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Pengantar Redaksi

Tahun 2021 masih dilewati
bangsa Indonesia dalam kondisi
pandemi Covid-19. Pembatasan
mobilitas manusia membuat
banyak kegiatan dilaksanakan
secara virtual. Pada Agustus
2021 dan September 2021, ada
dua peristiwa penting yang
diperingati bangsa.

Pada tanggal 17 Agustus,
bangsa Indonesia merayakan
Hari Kemerdekaan, sementara
pada 17 September diperingati
sebagai Hari Kunjung
Perpustakaan. Tidak hanya itu,
September juga bulan yang
istimewa karena diperingati
sebagai Bulan Gemar
Membaca. Semuanya
dilaksanakan secara virtual.
Sahabat Perpusnas, pada
penerbitan nomor 3 tahun 2021
ini, kami menerbitkan beberapa
artikel terkait kegiatan yang
dilakukan Perpusnas selama
tiga bulan terakhir. Terkait Hari
Kunjung Perpustakaan, kami
menampilkan penghargaan
untuk pemustaka dan
pustakawan di Perpusnas serta
puncak penghargaan untuk

insan perpustakaan dan pegiat
literasi dalam Gemilang 2021.
Keterlibatan Perpusnas dalam
forum internasional di bidang
perpustakaan juga kami
tampilkan, yakni Konferensi
Kepala Perpustakaan Nasional
Dunia (Conference of Directors
of National Libraries/CDNL) dan
Silk Road International Library
Alliance (SRILA).

Kami berharap artikel yang
ditampilkan dapat menambah
pengetahuan dan pemahaman
mengenai peran penting
perpustakaan dan Perpusnas.
Pada edisi ini, kami menyajikan
opini dari para pustakawan,
yang tentunya menarik dibaca
untuk menambah wawasan.
Semoga dengan terbitnya
Majalah Warta membawa
manfaat sesuai dengan
kebutuhan para pustakawan,
pengelola perpustakaan, dan
pemangku kepentingan lainnya
di bidang perpustakaan.
Selamat membaca.

Salam,
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Kepala Perpustakaan Nasional
Dunia Berbagi Pengalaman
Menghadapi Ketidakpastian

Jakarta—Para kepala perpustakaan nasional dunia melakukan pertemuan untuk berbagi
pengalaman dalam menghadapi risiko yang dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi.
Hal ini menjadi bahasan dalam Konferensi Kepala Perpustakaan Nasional Dunia (Conference of
Directors of National Libraries/CDNL) Tahun 2021yang diselenggarakan pada Rabu (8/9/2021).
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Untuk pertama kalinya, CDNL
digelar virtual pada tahun ini
dengan tema Ketidakpastian:
Bagaimana Perpustakaan
Nasional Menghadapi Risiko
dan Menggunakan
Kesempatan. Dalam
pertemuan tersebut, para
kepala perpustakaan nasional
dunia diminta selalu siap
menghadapi kondisi
ketidakpastian dan
menggunakan ketidakpastian
sebagai kesempatan.

Ketua CDNL Lily Knibbeler

menyatakan ketidakpastian,
baik kecil maupun besar, akan
selalu menjadi bagian dari
kehidupan manusia. Pandemi
Covid-19 yang dihadapi dunia
pada tahun lalu, menjadi hal
yang tidak terduga. Banyak
krisis yang dihadapi
perpustakaan nasional. Tidak
hanya pandemi penyakit
menular, krisis yang dihadapi di
antaranya gempa bumi, banjir,
kebakaran, dan lainnya.

“Jadi bagaimana kita sebagai
kepala perpustakaan nasional,
memimpin organisasi dalam
ketidakpastian yang
berkembang,” jelasnya.

Melakukan perubahan,
khususnya, cara pandang
mengenai risiko organisasi
diyakini membutuhkan waktu
yang lama. Oleh karena itu,
setiap institusi harus siap
menghadapi hal yang tidak
terduga. Kepala Perpustakaan
Nasional Australia (NLA) Marie-
Louise Ayres menilai usaha ini
membutuhkan waktu lebih
dari setahun.

Meski sempat terdampak
pandemi Covid-19, Marie-Louise
merasa beruntung karena
perpustakaan masih dapat
melayani masyarakat. Dalam
kondisi pembatasan mobilitas
manusia, NLA memanfaatkan
layanan digital. Marie-Louise
mengaku perpustakaan lebih
beruntung daripada museum
karena tetap dapat melayani
masyarakat secara digital.

“Perpustakaan kami berada di
sebuah kota kecil Canberra, di
negara dan di benua yang

besar. Jadi kami memastikan
bahwa gedung perpustakaan
tidak menjadi pusat dari
layanan seperti yang kita
lakukan 20 tahun terakhir. Saat
ini, kami membuat pengguna
terlibat secara digital,”
ungkapnya.

Pandemi Covid-19 juga telah
menguji sistem Perpustakaan
Nasional Inggris (NLB). Kepala
NLB Roly Keating menyatakan
perpustakaannya memiliki
delapan risiko strategis
berdasarkan kemungkinan dan
akibat yang mungkin terjadi.
Seluruh risiko diberi skor mulai
dari 1-25, di mana NLB
berupaya menekan risiko
tersebut ke nilai yang lebih
rendah. Setiap bagian dari NLB
memiliki peran dalam
penanganan risiko.

“Tahun kemarin kami benar-
benar diuji, karena salah satu
risiko yang muncul yaitu
pandemi. Sistem manajemen
risiko dan krisis, kami mampu
menghadapi. Namun,
dibutuhkan inovasi dan
improvisasi yang besar,”
jelasnya.

Akademisi dari Universitas
Twente Profesor Martin van
Staveren menjelaskan
ketidakpastian atau risiko
dapat menjadi kesempatan,
ketimbang memiliki efek
negatif. Hal ini dapat dilakukan
dengan pendekatan risk
leadership. Secara garis besar,
risk leadership dibutuhkan
untuk mampu mengubah
ancaman menjadi peluang
atau kelemahan menjadi
keunggulan.
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Dalam menghadapi risiko, ada
beberapa hal yang harus
diterapkan yaitu
mengindetifikasi masalah
mudah dan masalah sulit,
memahami bahwa risiko
merupakan efek dari
ketidakpastian pada tujuan,
membutuhkan risk leadership
yang berani menghadapi risiko,

mengembangkan kompetensi
kepemimpinan risiko secara
bertahap, dan memulai dari
diri sendiri dan membantu
yang lain.

Dalam menghadapi bencana
atau krisis, Marie-Louise
menjelaskan NLA sudah
memiliki rencana bisnis
lanjutan. Berangkat dari
pengalaman dua bencana
besar yang dialami negaranya,
pada tahun lalu, NLA
menuliskan ulang
dokumentasi, rencana, dan
kerangka kerja dengan
meningkatkan risiko
ketidakpastian.
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Sementara itu, Roly Keating
menuturkan, NLB menyusun
sejumlah strategi yakni
membarui rencana pemulihan
pascabencana dan cara
bekerja yang hybrid, fleksibel,
dan adaptif. Dalam jangka
panjang, pihaknya akan
membarui secara menyeluruh
daftar risiko strategis dalam

lingkup politik, ekonomi, sosial,
teknologi, dan lingkungan.

“Tempat perpustakaan adalah
di tengah masyarakat, sehari-
hari kita berinteraksi secara
langsung. Kemudian secara
tiba-tiba kita berpindah secara
online seperti ini. Menurut
saya, itu merupakan salah satu
kesamaan yang membawa kita
dalam organisasi ini.
Perpustakaan yang awalnya
bekerja di tengah masyarakat
secara onsite, menempatkan
orang-orang di suatu
tempat/gedung, namun
sekarang berubah secara
hybrid,” urainya.

Dalam sesi khusus, Kepala
Perpusnas menekankan
pembinaan kepada seluruh
jenis perpustakaan di
Indonesia menjadi fokus yang
dilakukan oleh Perpusnas,
sejalan dengan amanat
Undang-undang Nomor 43
Tahun 2007 tentang
Perpustakaan.

Pembinaan perpustakaan
dilakukan salah satunya
melalui transfer dana
dekonsentrasi ke perpustakaan
provinsi di Indonesia. Hal ini
merupakan upaya agar
hubungan pembinaan antara
pemerintah pusat, Perpusnas,
dan perpustakaan umum
provinsi di provinsi, berjalan
dengan baik.

"Tentu saja kami fokus
meningkatkan peran
perpustakaan umum di tingkat
provinsi dan kabupaten/kota
sebagai perpanjangan tangan
pemerintah pusat untuk
melaksanakan pembinaan di
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Roly Keating
Chief Executive of the British Library

daerahnya masing-masing," ungkapnya.

Pada masa pandemi Covid-19, Perpusnas
menggunakan pendekatan perpustakaan
menjangkau masyarakat melalui perpustakaan
digital. Beberapa apliksi digital telah disediakan
untuk masyarakat, di antaranya iPusnas, Indonesia
OneSearch, dan Khastara.

"Ini menjadi kelebihan kami di Perpusnas,
sebelum pandemi Covid-19 kami sudah memiliki
aplikasi digital. Sehingga ketika peraturan
pemerintah mewajibkan semua warganya untuk
melakukan aktivitas di rumah, aplikasi digital ini
bisa dimanfaatkan kapan dan di mana saja,"
jelasnya.

CDNL dihadiri kepala perpustakaan nasional dari
37 negara, diisi dengan paparan dari Kepala NLA
dan Kepala NLB dengan tema Manajemen Risiko.
Sementara Kepala Perpustakaan Nasional
(Perpusnas) Muhammad Syarif Bando secara
khusus mendapatkan kesempatan
mempresentasikan Perpusnas.

Konferensi yang berlangsung selama sehari ini

i1
\ i ¥ | Marie-Louise Ayres
“> | Director-General of the National Library Australia

Lily Knibbeler
Chair Conference of National Libraries

menyusun rekomendasi untuk para kepala
perpustakaan nasional dunia. Rekomendasi
tersebut di antaranya para kepala perpustakaan
nasional diminta agar organisasinya fleksibel
dalam menghadapi krisis, bersiap untuk hal-hal
yang tidak terduga, dan bekerja sama dengan
jejaring.

Dalam pertemuan juga dilakukan pemungutan
suara Ketua dan Wakil Ketua CDNL. Lily Knibbeler
kembali terpilih menjadi Ketua, sementara Kepala
Perpustakaan Nasional Estonia Janne Andresoo
terpilih menjadi Wakil Ketua 1 dan Marie-Louise
Ayres terpilih menjadi Wakil Ketua 2.

Tahun depan, CDNL dijadwalkan diselenggarakan
secara tatap muka di Dublin, Irlandia. CDNL adalah
asosiasi independen kepala perpustakaan nasional
yang dibentuk untuk memfasilitasi diskusi dan
mempromosikan kesepahaman dan kerja sama
tentang hal-hal yang menjadi kepentingan
bersama di seluruh dunia. Konferensi CDNL digelar
setiap tahun, di sela konferensi IFLA.

1 Reporter: Hanna Meinita, Wara Merdeka,
Eka Cahyani, Eka Purniawati
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Konferensi Virtual Pertama
Perpustakaan Negara-negara
di Jalur Sutera

Jakarta—Jalur sutera yang terbentang ribuan kilometer menghubungkan wilayah timur dan barat
merupakan jalur utama yang digunakan untuk perdagangan selama ratusan tahun. Di jalur itu pula
terjadi interaksi budaya, agama, pertukaran pengetahuan, teknologi antara Asia dan Eropa.

© Zoom Meeting

HREm2m
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FIRST CONFERENCE OF
THE SILK ROAD INTERNATIONAL
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elain jalur darat yang
selama ini dikenal
sebagaijalur
perdagangan kuno,
ada pula jalur sutera maritim
yang menghubungkan
Tiongkok, Asia Tenggara, India,
Afrika, semenanjung Arab,
hingga Eropa. Indonesia yang
menghasilkan rempah-rempah
pada masa itu dan terletak di
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kawasan Asia Tenggara,
menjadi salah satu pusat
perdagangan penting pada
jalur sutera.

Tiongkok sebagai pusat dari
rute perdagangan jalur sutera,
baik melalui darat maupun laut,
berinisiatif untuk
menghidupkan lagi hubungan
tersebut melalui kerja sama
antara perpustakaan nasional

negara-negara yang terletak di
jalur sutera.

Pada 28 Mei 2018, Silk Road
International Library Alliance
(SRILA) terbentuk saat
perwakilan 16 perpustakaan
nasional dari setiap negara
berkumpul di Chengdu,
Tiongkok. Keenam belas negara
tersebut, yaitu Bangladesh,
Belarus, Brunei Darussalam,



Bulgaria, Kazakhstan, Malaysia,
Mongolia, Myanmar, Qatar,
Singapura, Sri Lanka, Thailand,
Tiongkok, Tunisia, Uzbekistan,
dan Vietnam.

SRILA merupakan organisasi
kerja sama perpustakaan
internasional yang bersifat
nirlaba, terbuka, inklusif dengan
prinsip saling belajar dan saling
menguntungkan untuk
mewujudkan perdamaian. Saat
ini, anggota SRILA telah
mencapai 37 lembaga, yang
terdiri dari empat perpustakaan
di Tiongkok dan 33
perpustakaan negara di jalur
sutera.

Sebagai pelopor, Perpustakaan
Nasional Tiongkok telah
menyelenggarakan berbagai
kegiatan terkait kerja sama
tersebut, seperti forum
akademis, seminar, kunjungan,
dan pelatihan. Tahun ini,
konferensi pertama virtual
SRILA yang mengangkat tema
“Creating a New Future for the
Community of Common Destiny
for Libraries of the Belt and
Road Countries”.

Wakil Kepala Perpustakaan
Nasional Tiongkok (NLC) Chen
Ying menyatakan
pengembangan aliansi
perpustakaan negara-negara
jalur sutera dapat dilakukan
dengan tiga upaya. Pertama,
mengoptimalkan mekanisme
yang ada dan memperkuat
konsensus. Hal ini dilakukan
dengan memperbanyak instansi
yang berkontribusi pada
perkembangan SRILA,
membentuk wadah untuk
pertukaran profesional
antaranggota aliansi, dan
memperbanyak kesempatan
pertemuan tatap muka antara

anggota aliansi.

“Kedua, memperkuat citra
asosiasi dan mempromosikan
kerja sama seperti membentuk
perpustakaan digital jalur sutera
dengan mekanisme, data
disediakan oleh anggota aliansi
dan diolah metadatanya oleh
NLC. Selain itu,
penyelenggaraan seminar
untuk pustakawan, kerja sama
pengembangan sumber
literatur terkait jalur sutera, dan
pameran terkait literatur jalur
sutera,” ujarnya pada Kamis
(2/9/2021).

Ketiga, upaya yang dapat
dilakukan dengan memperkuat
kerja sama di bidang digital dan
mempromosikan transformasi.

Chen mengutip pesan Presiden
Tiongkok Xi Jinping yang
menyatakan bahwa negaranya
harus mengembangkan dan
memperkuat kerja sama dalam
bidang ekonomi digital,
kecerdasan buatan, nano
teknologi, komputer kuantum,
dan mempromosikan
pengembangan big data, cloud
computing dan smart city, serta
membangun jalur sutera digital
pada abad ke-21.

Oleh karena itu, pada awal 2020,
pemerintah Tiongkok
mendukung NLC untuk
membentuk sistem pintar
perpustakaan nasional yang
terdiri dari 30 perpustakaan
berskala besar dan sedang di
negara tersebut.

Sementara itu, Kepala
Perpustakaan Nasional
(Perpusnas) RI Muhammad
Syarif Bando mendorong
pelaksanaan jalur sutera sebagai
jalan penyebaran ilmu
pengetahuan dunia. Dia

menjelaskan, Indonesia
merupakan wilayah penghasil
rempah-rempah yang memasok
pasar di seluruh dunia dengan
komoditas di antaranya
cengkeh, lada, jahe, kayu manis,
dan pala. Oleh karena itu, rute
perdagangan maritim dikenal
juga sebagai jalur rempah.

“Pada masa itu, rempah-rempah
menjadi produk penting
terutama di bagian Eropa untuk
masakan dan mengawetkan
daging di musim dingin. Daya
tarik rempah memicu bangsa
Eropa berlayar menemukan
pulau rempah,” urai Syarif
Bando dalam pidatonya yang
disampaikan virtual.

Jejak sejarah terkait rempah
tersebut cukup banyak
terdokumentasikan oleh
Perpusnas. Koleksi dengan tema
tersebut, di antaranya tujuh
gambar/foto, 13 artikel majalah
langka, empat surat kabar
internasional langka, dan 232
judul buku.

Selain itu, Perpusnas juga telah
mendokumentasikan koleksi
masa lampau yang dapat
diakses secara daring melalui
situs web Khastara. Situs web ini
berisi koleksi naskah kuno, buku
langka, peta, foto, gambar,
lukisan, majalah, dan surat
kabar langka.

Negara lain yang memberikan
pidato pada konferensi SRILA
yaitu Rusia, Arab Saudi, Qatar,
dan Singapura. Konferensi
kedua SRILA rencananya
diselenggarakan di Qatar.

I Reporter: Eka Cahyani
Fauzan Abdi
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Jakarta—Layanan Prima adalah tujuan yang ingin
dicapai Perpustakaan Nasional (Perpusnas) R.I.
dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat, khususnya pemustaka. Layanan
terbaik yang telah menerapkan sistem
manajemen mutu terus diberikan meski di
tengah kondisi pandemi Covid-19.

Layanan yang prima dapat diberikan dengan
sumber daya manusia (SDM) yang profesional.
Untuk meningkatkan kualitas pustakawan dalam
memberikan layanan terbaik kepada pemustaka
dan mendorong pustakawan memberikan ide
kreatif dan inovatif untuk peningkatan layanan,
Perpusnas memberikan penghargaan kepada
pustakawan layanan terbaik. Tidak hanya itu, juga
diberikan penghargaan kepada pemustaka yang
senantiasa memanfaatkan dan mendayagunakan
layanan yang disediakan Perpusnas.

Yang istimewa, penyerahan penghargaan ini
diberikan dalam momentum Hari Kunjung
Perpustakaan yang diperingati setiap 14
September dan Bulan Gemar Membaca yang
jatuh pada bulan September.

Deputi Bidang Pengembangan Bahan Pustaka
dan Jasa Informasi Perpusnas Ofy Sofiana
menyatakan apresiasi untuk pustakawan dan
pemustaka ini merupakan upaya untuk
mendorong pembangunan dan pengembangan
literasi di masyarakat. Dia menekankan,
pustakawan tidak boleh pasif dan bekerja di
belakang meja, namun harus proaktif untuk
merespons pemustaka yang kesulitan dalam
menemukan informasi.

“Pemustaka adalah raja, itu yang terus ditekankan
kepada kita semua dalam berbagai kesempatan,”
ujarnya dalam Pemberian Penghargaan
Pustakawan Layanan dan Pemustaka Terbaik
yang diselenggarakan secara hybrid, pada Rabu
(15/9/2021).

Untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat,
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HARI KUNJUNG PERPUSTE\KAAN TAHUN 2021
Apresiasi untuk Pustakawan

dan Pemustaka

Pemberian Penghargaan
Pustakawan Layanan dan

Pemustaka Terbaik
rEur Sipily esur':&

Perpusnas melalui Pusat Jasa Informasi
Perpustakaan dan Pengelolaan Naskah Nusantara
(Pujasintara) berinovasi dengan beragam layanan
virtual. Sebut saja layanan Tanya Pustakawan,
yang beroperasi setiap hari kerja dan menerima
kurang lebih 100 pertanyaan melalui chat
maupun email setiap harinya.

“Berbagai pertanyaan diajukan masyarakat
seperti misalnya, berapa produksi jagung
nasional, apakah ada jurnal ilmiah yang terkait
subjek tertentu, atau apakah ada penelitian
terkait subjek tertentu, dan sebagainya,” jelasnya.

Selain itu, tersedia layanan diseminasi informasi
kepada masyarakat yang membutuhkan dengan
cara mengirimkan informasi berupa buku atau
jurnal ilmiah secara bulanan melalui email. Yang
terbaru, Perpusnas menyediakan layanan
peminjaman online, di mana masyarakat bisa
meminjam koleksi buku tercetak melalui laman
Perpusnas.

Ofy Sofiana menjelaskan, penghargaan
pustakawan layanan terbaik diselenggarakan
Pujasintara sekali dalam setahun pada 2020.
Namun pada 2021, pemberian penghargaan
diberikan setiap triwulan dalam setahun
menggunakan dasar penilaian 360 derajat, yang
artinya penilaian menyeluruh dari kanan ke kiri,
dari atas ke bawah. Pada periode ini, Aditya Taufik
Nugraha yang merupakan pustakawan ahli
pertama meraih juara pertama pustakawan
layanan terbaik. Sementara pemustaka terbaik



diraih Johnatan Imanuel.

Usai menerima penghargaan, Johnatan Imanuel
mengaku semakin semangat untuk memtbaca
dan menggalakkan literasi. Dia meyakini dengan
literasi, Indonesia bisa mewujudkan generasi
emas 2045 dan SDM yang bersaing di kancah
global.

Siswa jurusan MIPA di SMA Negeri 33 Jakarta ini
mengaku kerap memanfaatkan layanan yang ada
di Gedung Fasilitas Layanan Perpusnas, JI. Medan
Merdeka Selatan Nomor 11, Jakarta. Dia merasa
terkesan dengan pelayanan yang diberikan
pustakawan dan layanan yang tersedia di setiap
lantai, terutama koleksi buku.

“Karena saya lihat kaya buku-bukunya dari banyak
negara terus begitu kayak buku-buku
internasional dari Amerika juga ada, yang kalau
mungkin kalau kita cari e-book-nya di Google
juga susah, tapi di sini ada semua. Dan itu sangat
bersyukur sekali karena di situ saya sangat apa ya
jadi punya wawasan lagi gitu,” urainya.

Memperingati Hari Kunjung Perpustakaan,
Pujasintara menyiapkan rangkaian kegiatan yang
berlangsung pada 15—23 September 2021.
Kegiatannya mengenalkan layanan yang dimiliki
Perpusnas di antaranya iPusnas, Indonesia
OneSearch, Layanan Referensi Tanya Pustakawan,
majalah dan jurnal langka, surat kabar langka,
audio visual, layanan koleksi budaya nusantara,
koleksi mancanegara, layanan monograf tertutup,
layanan disabilitas dan lansia, layanan e-
Resources, koleksi naskah Nusantara, layanan
bimbingan pemustaka online, layanan anak, dan
lainnya, serta berbagi pengalaman serta
pengetahuan dengan para pustakawan.

Sejarah Hari Kunjung Perpustakaan

Bulan September merupakan bulan yang
istimewa bagi insan perpustakaan, baik
pustakawan maupun pegiat literasi. Setiap
tahunnya, tanggal 14 September diperingati
sebagai Hari Kunjung Perpustakaan.

Hari Kunjung Perpustakaan menjadi momentum
untuk dirayakan dengan berbagai kegiatan, tidak
hanya Perpustakaan Nasional (Perpusnas) R.I.
tetapi juga perpustakaan daerah dan
perpustakaan khusus lainnya.

Sejarah Hari Kunjung Perpustakaan, dimulai sejak

14 September 1995 pada masa pemerintahan
Presiden Soeharto. Ini berawal dari dari Ketetapan
Presiden Soeharto kepada Kepala Perpustakaan
Nasional Rl dengan surat nomor 020/A1/VI11/1995
pada tanggal 11 Agustus 1995. dalam surat
tersebut, berisi tentang usulan pencanangan hari
kunjung perpustakaan pada tanggal 14
September 1995.

Kepala pertama Perpusnas, Mastini Harjo Prakoso,
dalam tulisannya di majalah Himpunan
Perpustakaan Chusus Indonesia (HPCI),
disebutkan bahwa Indonesia pernah menjadi
negara yang produktif dalam menerbitkan
berbagai judul buku. Hal ini juga terkait dengan
semangat Presiden Soekarno yang memang
sangat gemar membaca dan mendukung penuh
untuk menjadikan penerbitan termasuk juga
aktivitas membaca, pemberantasan buta huruf,
sebagai prioritas pertama.

Pada tahun 1963, banyak terbitan buku di
Indonesia, bahkan pihak swasta sudah berani
membangun berbagai usaha penerbitan dan
buku di Indonesia. Hal ini menjadi perhatian
Amerika sebagai negara adikuasa. Bahkan,
mereka membeli buku terbitan Indonesia dengan
membuka kantor cabang Perpustakaan Nasional
Amerika Serikat di Indonesia.

Sementara Badan Literasi Belanda, Koninklijk
Instituut voor Taal —, Land — en Volkenkunde
(KITLV) memusatkan untuk mengakuisisi terbitan
Indonesia di bidang ilmu pengetahuan sosial dan
kemanusiaan, Australia juga membuka
perwakilan kantor Perpustakaan Nasional
menunjuk agennya untuk membeli ragam buku
terbitan Indonesia khususnya dalam bidang ilmu
pengetahuan sosial.

Dengan terbitnya Undang-undang Nomor 13
Tahun 2018 tentang Serah Simpan Karya Cetak
Karya Rekam dan Undang-undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, menjadi
acuan Perpusnas untuk terus menggerakkan
serta memastikan karya tentang Indonesia dari
berbagai macam terbitan, dapat dihimpun.

Reporter: Hanna Meinita
Wara Merdeka
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EVALUASI REFORMASI BIROKRASI PERPUSTAKAAN NASIONAL RI
Catatan untuk Reformasi

Birokrasi Perpusnas

Jakarta—Reformasi birokrasi di lingkungan Perpustakaan Nasional (Perpusnas) harus ditingkatkan untuk
mencapai birokrasi yang bersih dan akuntabel, kapabel, serta memberikan pelayanan publik yang prima.

erdasarkan hasil evaluasi
Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi (PANRB), Indeks RB
Perpusnas pada 2020 meningkat sebesar 0,96
poin dibandingkan dengan 2019. Pada tahun
2020, Indeks RB Perpusnas adalah 74,01
sementara pada 2019 yaitu 73,05. Indeks RB

Perpusnas masuk kategori BB atau Sangat Baik.
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Asisten Deputi Koordinasi Pelaksanaan Kebijakan
dan Evaluasi Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas
Aparatur, dan Pengawasan lll Kementerian
PANRB, Akhmad Hasmy, menyatakan meski
indeks RB mengalami kenaikan yang tidak
signifikan, terjadi peningkatan kualitas reformasi.
Kualitas implementasi RB Perpusnas secara
substansial menunjukkan perkembangan yang



positif karena sudah dilakukan reformasi pada
seluruh unit kerja.

“Kalau dulu pada 2016, 2017, kami memotret
reform yang dilakukan pada permukaan. Tapi
pada 2019, 2020, kami memastikan reform juga
terjadi di unit-unit kerja instansi. Ini yang
sebetulnya secara substansi naik, kualitas reform-
nya baik,” paparnya dalam kegiatan Pelaksanaan
Reformasi Birokrasi Guna Peningkatan Pelayanan
Publik Perpustakaan Nasional yang
diselenggarakan secara virtual pada Kamis
(5/8/2021).

Ada beberapa catatan yang mesti ditindaklanjuti
Perpusnas untuk meningkatkan evaluasi RB pada
tahun ini. Di antaranya peningkatan peran agen
perubahan dalam memiliki dan menjalankan
rencana aksi dan tindak lanjut penyederhanaan
birokrasi di pusat maupun unit pelaksana teknis
(UPT), serta penguatan pembinaan dan kerja
sama dengan perpustakaan daerah untuk
mencapai sasaran strategis Perpusnas.

Akhmad Hasmy menekankan, di dalam proses
penilaian, hal yang harus diperhatikan adalah
adanya perbaikan yang dilakukan berkelanjutan.
Karenanya, setiap perubahan atau inovasi yang
dilakukan, mesti diperhatikan siklusnya mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi,
hingga perbaikan. Selain itu, pihaknya bekerja
sama dengan berbagai instansi untuk
mendapatkan kondisi akurat mengenai perbaikan
berkelanjutan yang dilakukan.

“Dan bicara dokumentasi, ini persoalan sederhana,
klasik, tapi kadang-kadang mempengaruhi hasil
penilaian. Kemudian, pembuktian oleh
stakeholder baik melalui survei maupun eksternal,
tentunya tergambar pengakuan reform yang
dilakukan instansi pemerintah,” jelasnya.

Meski ada area perubahan RB yang nilainya sudah
baik, tetap harus ada perbaikan yang dilakukan
secara terus-menerus. Pasalnya, persepsi

masyarakat bisa berubah ketika pihaknya
melakukan evaluasi pada masa mendatang.

“Bicara kualitas pelayanan publik dan
pemerintahan yang bersih dan bebas KKN di
Perpusnas itu, kualitasnya baik ya. Tetapi
masyarakat sekarang kan sudah mulai sadar
haknya. Sehingga ketika melakukan evaluasi atau
survei, di tahun tertentu, bisa jadi berubah seiring
dengan pemahaman akan hak-hak publik,”
urainya.

Menanggapi hal tersebut, Kepala Perpusnas,
Muhammad Syarif Bando, mengungkapkan
faktanya, indeks RB Perpusnas memang
meningkat. Namun dia menegaskan agar
pegawai Perpusnas tidak terpatok pada angka
dan tetap berkomitmen memberikan layanan
terbaik bagi masyarakat. Apalagi di masa pandemi
Covid-19, terjadi perubahan sehingga instansi
pemerintah dituntut untuk mempercepat
reformasi birokrasi dan struktural.

“Satu kata kunci yang penting dan harus
dipahami adalah tidak ada cara lain kecuali
meningkatkan kapasitas dan kompetensi kita,
untuk memastikan kemampuan kita merespons
seluruh perubahan dan tuntutan yang timbul dari
situasi yang sangat cepat ini,” ungkapnya.

Dalam kondisi pandemi, dia meminta para
pegawai agar mengoptimalkan layanan daring
sehingga kebutuhan informasi masyarakat tetap
terpenuhi.

Reformasi Birokrasi merupakan salah satu unsur
dalam Lima Prioritas Kerja Presiden Joko Widodo
dan Wakil Presiden Ma'ruf Amin. Terkait dengan
RB, instansi pemerintah didorong agar cepat
dalam memberikan pelayanan, menghapus pola
pikir linier, monoton, dan terjebak di zona nyaman,
serta adaptif, produktif, inovatif, kompetitif.

l Reporter: Hanna Meinita
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Jakarta—Pengembangan perpustakaan membutuhkan insan

yang cakap, tangguh, dan andal. Dari tangan-tangan mereka,

daya jangkau kebermanfaatan perpustakaan dan literasi

tersebar hingga ke pelosok negeri.

elihat capaian hasil, segala kerja

keras dan semangat yang

ditunjukkan, Perpustakaan

Nasional Rl (Perpusnas) secara
khusus memberikan apresiasi berupa
penghargaan tertinggi Nugra Jasadharma
Pustaloka. Nugra Jasadharma Pustaloka adalah
penghargaan kepada insan yang mendedikasikan
upaya pengembangan dan pendayagunaan
perpustakaan serta upaya yang konsisten
menumbuhkembangkan budaya kegemaran
membaca dan literasi di Indonesia.

Penyerahan penghargaan dikemas dalam acara

Volume XXVI
No. 3 2021

Gemilang Perpustakaan Nasional, yang tahun ini
diselenggarakan bertepatan dengan Hari
Kunjung Perpustakaan yang jatuh pada 14
September dan Bulan Gemar Membaca.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando
menyatakan, saat ini, peran pemerintah daerah
terhadap pengembangan perpustakaan semakin
kuat. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah.

"Kami yakin akan kontribusi dari pemerintah
daerah, untuk memiliki kebijakan dalam



meningkatkan kemampuan literasi masyarakat
Indonesia. Di mana parameter literasi saat ini
adalah kemampuan menciptakan barang dan
jasa yang bermutu yang bisa dipakai dalam
kompetisi global," ungkap Syarif Bando dalam
Gemilang Perpustakaan Nasional Tahun 2021
yang digelar secara hybrid pada Selasa (14/9/2021).

Maka dari itu, ujar Syarif, Perpusnas wajib
merumuskan kebijakan di bidang perpustakaan,
sebagaimana mengacu pada visi Presiden Joko
Widodo tentang peningkatan kualitas sumber
daya manusia yang tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2020-
2024.

"Karena kita tahu bahwa hanya ada tiga hal yang
menentukan majunya suatu negara, yang
pertama adalah visinya jauh ke depan, yang
kedua strateginya, dan yang ketiga eksekusinya.
Tanpa visi, tanpa strategi, tanpa eksekusi kita akan
terus terbelakang. Sehingga diperlukan
pemahaman yang sama tentang literasi," jelasnya.

Syarif Bando menegaskan, puncak dari tingkatan
literasi adalah kemampuan menciptakan barang
dan jasa yang bermutu yang dapat digunakan

dalam kompetisi global. Dia meyakini pemerintah
daerah akan berkontribusi untuk memiliki
kebijakan meningkatkan kemampuan literasi
masyarakat Indonesia.

Kondisi kegemaran membaca di Indonesia saat
ini mengalami kendala keterbatasan bahan
bacaan untuk masyarakat. Berdasarkan hasil
penelitian, rasio buku dengan jumlah penduduk
masih 1:90. Artinya, satu buku ditunggu 90
penduduk. Padahal idealnya Indonesia
memerlukan tiga buku baru tiap orang tiap
tahunnya sesuai standar UNESCO. Oleh karena
itu, pengadaan koleksi bahan bacaan berbasis
lokal konten terus digemakan agar setiap
masyarakat di daerah wajib mengetahui asal usul
kebudayaan dan kearifan lokalnya.

"Saya kira setiap daerah harus bertanggung jawab
untuk menuliskan potensi yang dimiliki daerah
tersebut. Penting sekali bagi kita untuk
menumbuhkan buku-buku lokal konten untuk
masyarakat," jelasnya.

Sementara itu, Direktur Jenderal Politik dan
Pemerintahan Umum Kementerian Dalam Negeri
Republik Indonesia Bahtiar yang hadir mewalkili
Menteri Dalam Negeri menyatakan pergelaran
Gemilang terasa istimewa yang diselenggarakan
bertepatan dengan Hari Kunjung Perpustakaan
yang diperingati setiap 14 September.
Menurutnya, hal ini merupakan inovasi dalam
menggerakkan hal yang tadinya tidak terlalu
diminati banyak orang, menjadi sangat
menyenangkan.

Bahtiar menegaskan selama tiga tahun terakhir,
Kemendagri mendukung penuh penyelengaraan
urusan pemerintahan di bidang perpustakaan
melalui regulasi yang dikeluarkan. Hal ini
dilakukan Kemendagri sebagai pembina dan
pengawas penyelenggara pemerintahan daerah,
untuk memastikan pemerintahan daerah
memiliki legal standing mendukung program
perpustakaan dan pengembangan perpustakaan
di daerah.

“Maka baik dari sisi pengembangan kelembagaan
kami dukung, kemudian dari sisi penganggaran,
pedoman penyusunan APBD, kemudian sampai
detail ada puluhan bahkan ada banyak sekali
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program kita sengaja buat detail sekali dalam
penyusunan APBD itu, supaya ada kepastian dan
ada pedoman atau petunjuk yang lebih
operasional memastikan rekan-rekan dari unit
kerja yang menyelenggarakan urusan
perpustakaan daerah bisa mendukung kegiatan
hal ini,” urainya.

Dia menambahkan, Perpusnas memiliki kelebihan
dibandingkan instansi lain yakni netral. Perpusnas
bisa menjangkau eksekutif, yudikatif, legislatif,

informatif, komunikatif, dan edukatif, yang
dilaksanakan Perpusnas dalam menunjang
penyebaran informasi atas keberadaan
perpustakaan, bagi masyarakat yang menjadikan
gemar membaca sebagai budaya dan gaya hidup.

Dalam acara ini, Perpustakaan Nasional
mengumumkan penerima penghargaan Nugra
Jasadharma Pustaloka. Selain itu, dalam acara
Gemilang dilakukan pengumuman pemenang
sejumlah lomba yang diselenggarakan Perpusnas

baik di level pusat maupun daerah. Oleh karena
itu, dia mengusulkan agar diberikan penghargaan
untuk para pihak di bidang yudikatif baik di
tingkat pusat maupun daerah, dan juga lembaga
legislatif.

“Di antara beliau-beliau dan lembaga tersebut itu
menunjukkan tanda-tanda dan dedikasinya ikut
membangun perpustakaan dan
mengembangkan perpustakaan dengan berbagai
cara dan metode yang mereka buat dan inovasi-
inovasi,” jelasnya.

Gemilang Perpustakaan Nasional merupakan
bentuk apresiasi terhadap masyarakat yang
mendukung peran atau kiprah Perpusnas dalam
membudayakan kegemaran membaca. Gemilang
Perpustakaan Nasional mengajak masyarakat
untuk mengenali kegiatan yang inspiratif,
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yakni lomba buku terbaik, lomba bertutur, lomba
perpustakaan sekolah SMA sederajat, lomba
perpustakaan umum desa/kelurahan, kontributor
data tertinggi untuk Indonesia OneSearch, serta
provinsi dengan nilai Tingkat Gemar Membaca
(TGM) tertinggi dan Indeks Pembangunan Literasi
Masyarakat (IPLM) tertinggi di Indonesia 2020.

Hadir menjadi pengisi acara pada Gemilang
Perpustakaan Nasional Duta Baca Indonesia Gol A
Gong, motivator Maman Suherman (Kang
Maman), dan penyanyi solo Cakra Khan. Secara
virtual hadir juga, perwakilan Gubernur,
Bupati/Walikota seluruh Indonesia, anggota
dewan dari Komisi X DPR RI, Kepala Dinas
Perpustakaan Provinsi dan Kabupaten/Kota
seluruh Indonesia dan Para pegiat literasi dari
seluruh penjuru tanah air.



Berikut nama-nama penerima penghargaan:

Nugra Jasadharma Pustaloka 2021

A.

Kategori Pejabat Publik

1. Gubernur Sulawesi Tenggara, H. Ali Mazi, SH

Bupati Lampung Barat, H. Parosil Mabsus, S.Pd

Bupati Magetan, Dr.Drs.Suprawoto, SH. M.Si

Bupati Hulu Sungai Utara, Drs. H. Abdul Wahid, HK, MM, M.Si

Wali Kota Yogyakarta Drs. H. Haryadi Suyuti

Wali KotaJambi Dr. H. Syarif Fasha, ME

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan, Dra. H. Nurliani, M. AP

N AW

Kategori Tokoh Masyarakat

1. Bunda Literasi ProvinsiJawa Barat, Atalia Prarataya, M..LKom
2. Bunda Baca Kabupaten Musi Banyuasin, Hj. Erini Mutia Yufada
3. Bunda Baca Kota Tegal,dr. Hj. Roro Kusnabilla Erfa DediYon

Kategori Masyarakat

1. Yusmalasari,S.Si, Kabupaten Lampung Barat, Lampung (Pegiat Literasi Lamlban Baca)

2. Ferylrawan, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah (Pegiat literasi Ransel Buku)

3. Bachtiar Adnan Kusuma, S.Sos, MM, Makassar, Sulawesi Selatan (Perintis Rumah Baca Desa dan
Perpustakaan Lorong Parangtambung)

4, SryEkaHandayani, M.Pd, Kabupaten Agam, Sumatera Barat (Pendiri Rumah Baca Anak Nagari)

5. Sabar, Kota Salatiga,Jawa Tengah (Pendiri Taman Baca Masyarakat Saung Kelir)

6. AamSitiAminah, Bandung,Jawa Barat (Pendiridan pengelola Rumah Baca Umi Bekasi)

Kategori Pelestari Naskah Kuno

e Kategori Lembaga, diberikan kepada: Yayasan Kebudayaan Indera Sakti Pulau Penyegat,
Provinsi Kepulauan Riau

e KategoriPerorangan, diberikan kepada Drs. H. Andi Ahmad Saransi, M.Si

Kategori Media Massa
Suara NTB, Provinsi Nusa Tenggara Barat

KategoriLifetime Achievement
SriSultan Hamengku Buwono X

Penghargaan Buku Terbaik

Subjek Agribisnis:

Juaral

Judul Buku: Kupas Tuntas Budaya Belut (Penulis: Fajar Junariyata & Cahyo Saparinto)
Juara2

Judul Buku: Bawang Merah (Sri Hindarti & Ria Rohmatul Maula)

Juara3

Judul Buku: Ayam Kampung Pedaging dan Petelur (Bayu Prasetya Wibowo)
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o Subjek Covid-19
Juaral
Judul Buku: Anti Panik! Buku Panduan Virus Corona (dr. Jaka Pradipta, Sp.P & dr. Ahmad Muslim
Nazaruddin, Sp.P)
Juara2
Judul Buku: Covid-19 (Marisca Evalina Gondokesumo & Fenny Kusuma Leliga)
Juara3
Judul Buku: Lawan Virus Corona: Studi Nutrisi Untuk Kekebalan Tubuh (Fadhil Ahsan, Nanda Yuli
Rahmawati & Fidyah Nanda Alditia)

e SubjekInvetasi
Juaral
Judul Buku: Who Wantsto be a Smart Investor (Penulis: Lukas Setia Atmaja)
Juara2
Judul Buku: Investasi Saham ala Fundamentalis Dunia (Ryan Filbert & William Prasetya)
Juara3
Judul Buku: Anak Muda Miliader Saham (Andika Sutoro Putra)

¢ Subjek Media Sosial
Juaral
Judul Buku: Menggali Pundi-Pundi Lewat Tren Sosial Media (Astrid Savitri)
Juara2
Judul Buku: Anak Muda dan Medsos: Memahami Geliat Anak Muda, Media Sosial dan Kepemimpinan
dalam Ekosistem Digital (Alois Wisnuhardana)
Juara3
Judul Buku: Panduan Bermuamalah melalui Media Sosial (Dr. H.M Asrorun Ni‘am Sholeh, M.A)

e Subjek PantuniIndonesia
Juaral
Judul Buku: Semakin Santun karena Berpantun (Achmad Fachrodji)
Juara2
Judul Buku: Serumpun Pantun Kehidupan (H. Iberamsyah Barbary)
Juara3
Judul Buku: Antologi Pantun Nasihat: Memumpuk Asa Membangun Karakter (Sri Margawati, M.Pd)

¢ Subjek Pembelajaran Jarak Jauh
Juaral
Judul Buku: Implementasi Social Presence dalam Bimbingan Online-dalam Konteks Perspektif
Komunikasi Personal, Interpersonal dan Impersonal (Mudafiatun Isriyah & Richardius Eko Indrajit)
Juara2
Judul Buku: Pembelajaran Kolaboratif Daring Asinkronus (Kasiyah)
Juara3
Judul Buku: Teknologi Pembelajaran: Implementasi Pembelajaran Era 4.0 (Evi Fatimatur Rusydiyah)
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Lomba Perpustakaan Umum Terbaik (Desa/Kelurahan) Tingkat Nasional

Klaster A

1.

Perpustakaan Samudra Pustaka, Kab. Blitar,Jawa Timur

2. Perpustakaan Bukuku Guruku, Desa Puro, Kab. Sragen,Jawa Tengah

3. Perpustakaan Cikundul (Percik), Kelurahan Cikundul, Kota Sukabumi,Jawa Barat

Klaster B

1. Perpustakaan Puska Mandiri, Desa Pekon Puramekar, Kab, Lampung Barat, Lampung

2. Perpustakaan Nagari Gantuang Ciri, Kab. Solok, Sumatera Barat

3. Perpustakaan Kerano Kuncoro, Desa Sri Kuncoro, Kab. Bengkulu Tengah, Bengkulu
Klaster C

1. Perpustakaan Bahagia Mendawai, Kelurahan Bansir Laut, Kota Pontianak, Kalimantan Barat
2. Perpustakaan Bina llmu, Desa Sungai Nyamuk, Kab. Nunukan, Kalimantan Utara

3. Perpustakaan Cerdas, Desa Sinabatta, Kab. Mamuju Tengah, Sulawesi Barat

Lomba Perpustakaan Sekolah/Madrasah

1.
2.
3.

Perpustakaan Ki Hajar Dewantara SMA Negeri 70 Jakarta, DKl Jakarta
Perpustakaan Loka Ghana SMA NegerilSedayu, Kab. Bantul, DI Yogyakarta
Perpustakaan Surya Cendekia SMA NegerilBobotsari, Kab. Malang,Jawa
Timur

Lomba Bertutur Siswa-Siswi SD/MI

1.
2.
3.

PelangiTunjung K,Jawa Timur
Binar Mutiara Yahya, DI Yogyakarta
Najma Hanania Yazid, Banten

Kontributor Indonesia OneSearch (10S)

1.

© DN U A WN

10.

Capaian Tertinggi Indikator Kinerja Kunci Urusan Perpustakaan:

Perpustakaan Lambung Mangkurat, Provinsi Kalimantan Selatan
Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah, Provinsi DKl Jakarta

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan ProvinsiJawa Tengah

Perpustakaan Universitas Andalas, Provinsi Sumatera Barat
Perpustakaan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Perpustakaan Universitas Negeri Malang, ProvinsiJawa Timur
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret, ProvinsiJawa Tengah
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang, ProvinsiJawa Timur
Perpustakaan Universitas Kristen Petra, ProvinsiJawa Timur

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi DI Yogyakarta

e NilaiTingkat Kegemaran Membaca (TGM) Tertinggi se-Indonesia Tahun 2020: Provinsi DIY
e Nilai Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) tertinggi se-Indonesia Tahun 2020:
Kalimantan Selatan
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Penghargaan

Nugra Jasadharma Pustaloka
untuk Sri Sultan Hamengku Buwono X

PERAIH NUGRA JASA DHARMA PUSTALOKA 2021
KATEGORI LIFETIME ACHIEVEMENT

Jakarta—Perpustakaan Nasional (Perpusnas) R.I. memberikan
penghargaan kepada Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) atas
kiprah gubernur dan pemerintahan daerah tersebut dalam
pengembangan perpustakaan.

ubernur DIY Sri Sultan Hamengku
Buwono X mendapatkan
penghargaan Nugra Jasadharma
Pustaloka untuk kategori lifetime
achievement atas kontribusinya dalam
mengembangkan perpustakaan di DIVY.

Di antaranya, pengalokasian dana senilai Rp72,5

miliar yang berasal dari APBD untuk
pembangunan gedung perpustakaan Grhatama

17 [Weteks

Pustaka dengan fasilitas yang lengkap. Tak hanya
itu, Sri Sultan Hamengku Buwono menyusun
regulasi tentang perpustakaan. Pada 8 Februari
2021, terbitlah Peraturan Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Perpustakaan yang terdiri dari
15 Bab dan 45 pasal.

“Provinsi DIY berupaya untuk meningkatkan
kegemaran membaca di masyarakat dengan



memberikan pembinaan dan bantuan kepada
perpustakaan dan pustakawan,” ungkap Sri Sultan
Hamengku Buwono X dalam sambutan secara
virtual pada Gemilang Perpustakaan Nasional
Tahun 2021, pada Selasa (14/9/2021).

Gubernur DIY juga telah membangun
perpustakaan di setiap desa/kelurahan. Sebanyak
438 desa/kelurahan yang ada di DIY telah memiliki
perpustakaan.

Selain itu, DIY tercatat memperoleh nilai Tingkat
Kegemaran Membaca (TGM) masyarakat tertinggi
se-Indonesia yaitu 65.73 berdasarkan hasil kajian
yang dilakukan Perpusnas pada 2020.

Atas sejumlah catatan mengesankan tersebut, DIY
menerima penghargaan dalam Gemilang
Perpustakaan Nasional Tahun 2021. Gemilang
Perpustakaan Nasional merupakan bentuk
apresiasi dan penghargaan kepada masyarakat
yang mendukung peran atau kiprah Perpusnas
dalam membudayakan kegemaran membaca.
Dalam acara ini, Nugra Jasadharma Pustaloka
diberikan kepada pejabat publik, tokoh
masyarakat, masyarakat, media massa, dan
lifetime achievement, serta pelestari naskah kuno
yang dinilai berhasil memfasilitasi dan mendorong
pembudayaan kegemaran membaca.

Sementara itu, penerima penghargaan Nugra
Jasadharma Pustaloka, Sabar Subadri asal Salatiga,
Jawa Tengah, mengaku prihatin dengan budaya
membaca di kalangan generasi muda, khususnya
anak-anak, yang mulai terkikis. "Anak-anak saat ini
lebih terpesona dengan gadget dalam
genggaman mereka. Dan untuk mengembalikan
minat baca, saya membangun taman bacaan
Saung Kelir untuk menghantarkan buku sedekat
mungkin dengan mereka," ungkapnya.

Karena hobinya membaca buku, Sabar sering
membeli buku sehingga sebagian besar buku
yang berada di perpustakaannya adalah koleksi
pribadi. Sabar juga sering kali menanyakan buku
apa yang dibutuhkan kepada pengunjung
perpustakaannya. Hingga saat ini, koleksi yang
dimiliki taman bacanya berjumlah lebih dari 3.000
eksemplar.

Perpustakaan sebagai Pusat Transfer
Keterampilan

Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar Parawansa
menyampaikan, saat ini, perpustakaan tidak hanya
berperan sebagai pusat transfer ilmu
pengetahuan. Peran perpustakaan semakin
berkembang sebagai tempat untuk transfer
keterampilan untuk menciptakan masyarakat
mandiri. “Selain transfer of knowledge, saya usul
ditambahkan transfer of skill karena pendidikan
vokasi menjadi penting. Skill tertentu dibutuhkan
untuk bisa menjadi sosok profesional di bidang
tertentu,” imbuhnya.

PERAIH NUGRA JASA DHARMA PUSTALOKA 2021
KATEGORI LIFETIME ACHIEVEMENT

PSATAKA MasIOML
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Menurutnya, apabila transfer keterampilan bisa
diakses melalui berbagai aplikasi perpustakaan
digital yang dimiliki Perpusnas, maka masyarakat
menjadi mandiri dan bisa mengakses pekerjaan
karena memiliki keterampilan. Perpusnas memiliki
layanan perpustakaan berbasis digital yakni
iPusnas, Indonesia OneSearch, dan e-Resources.

Namun, Perpusnas harus melakukan koordinasi
dengan Badan Pusat Statistik (BPS), dalam upaya
menciptakan masyarakat yang mandiri untuk
berkreativitas dan menciptakan pekerjaan. Hal ini
mesti dilakukan agar kinerja Perpusnas bisa
terlihat. Menurutnya, di Jawa Timur, banyak
masyarakat yang sudah mampu bekerja secara
mandiri dengan keterampilan yang dimiliki,
namun belum terekam oleh BPS.

B Reporter: Anastasia Linawati, Eka Purniawati
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JALIN KERJA SAMA, KEMENAG DAN
PERPUSNAS LUNCURKAN PORTAL
WEB KEPUSTAKAAN KEAGAMAAN

4
OTE

Jakarta—Kementerian Agama (Kemenag) R.I. dan
Perpustakaan Nasional (Perpusnas) R.I.
meluncurkan portal web Kepustakaan
Keagamaan. Portal web yang dibangun
Perpusnas tersebut berisi informasi tentang
keagamaan, di antaranya buku, artikel, berita,
gambar, dan video yang diambil dari berbagai
sumber rujukan.

Kepala Perpusnas, Muhammad Syarif Bando,
mengatakan portal web keagamaan ini sebagai
bentuk implementasi moderasi beragama. Portal
ini ditujukan untuk seluruh pemeluk agama, yang
nantinya konten pembelajaran agama akan diisi
oleh pemeluknya masing-masing.
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"Boleh saja seseorang tidak ikut berpendidikan,
tetapi sesuai dasar negara kita tidak boleh hidup
di Indonesia kalau tidak beragama. Portal
keagamaan ini menjadi suatu investasi luar biasa
untuk mempermudah masyarakat mendapatkan
informasi tentang keagamaan," ungkapnya dalam
peluncuran Portal Web Kepustakaan Keagamaan
di Jakarta, pada Kamis (23/9/2021).

Syarif Bando menegaskan, rendahnya tingkat
literasi di Indonesia bukan karena kegemaran
membaca yang rendah. Tetapi, permasalahan
tersebut dikarenakan keterbatasan bahan
bacaan. Kondisi ini satu buku ditunggu 90 orang,
padahal menurut standar UNESCO idealnya tiga



buku baru tiap orang tiap tahunnya.

"Langkah pragmatis untuk menjawab tantangan
ini adalah digital. Satu buku yang kita digitalkan
bisa menembus jutaan kepala dan
menumbuhkan miliaran nilai kemanusiaan.
Sedangkan satu buku dengan harga Rp500.000
akan terasa mahal ketika hanya dibaca untuk
orang, tetapi satu buku itu jika dibaca berulang-
ulang oleh jutaan orang, maka nilainya menjadi
tidak terasa mahal," tegasnya.

Dalam kesempatan tersebut, Syarif Bando
menyampaikan keinginannya untuk bersinergi
dengan Kemenag dalam mirroring
(penggandaan) data. Hal ini dilakukan untuk
memastikan seluruh buku digital dapat
menjangkau masyarakat, terutama di wilayah
perbatasan. Sebagaimana prioritas
pembangunan Presiden Joko Widodo yakni
pembangunan dimulai dari pinggiran, sehingga
perbatasan menjadi titik tolak untuk memastikan
akses bahan bacaan di sana.

"Setidaknya butuh lima titik mirroring agar akses
bahan bacaan bisa menjangkau masyarakat
hingga perbatasan, dengan biaya Rp40 miliar.
Sinergi dengan Kemenang ini untuk memastikan
seluruh konten pembelajaran agama masuk di
sini. Saya kira ini menjadi satu jawaban Kemenag
untuk menjawab keterbatasan akses terhadap
penduduk Indonesia ini," jelasnya.

Menanggapi hal tersebut, Menteri Agama Yaqut
Cholil Qoumas menyetujui program mirroring
untuk mendukung akses bahan bacaan,
mengingat program penggandaan ini memiliki
manfaat yang besar.

"Saya akan kawal langsung terkait program
mirroring ini tentu saja nanti akan dikerjakan
bersama dengan bimas yang ada karena ini portal
semua agama. Bagaimana kita membuat
sodagoh ini produktif. Semoga portal ini
bemanfaat terutama untuk guru, pendidik dan
anak-anak di masa yang akan datang,"
ungkapnya.

Sementara itu, Direktur Jenderal Pendidikan
Islam Kemenag, Muhammad Ali Ramdhani,
mengatakan ada hal yang menggembirakan
ketika survei dilakukan oleh masyarakat
internasional terhadap berbagai negara, bahwa

Indonesia menjadi negara terbesar yang
menyebut bahwa kebahagiaan seseorang sangat
ditentukan oleh pemahaman keagamaannya.

Dari survei tersebut, lanjutnya, sebsesar 93%
komitmen agama menjadi salah satu faktor
penting kebahagiaan bagi generasi Z. Tetapi saat
data ini diklarifikasikan dengan data yang lain,
maka hasilnya, agama sebagai pusat kebahagiaan
itu terekspresi melalui ruang radikal.

"Literasi yang tidak sempurna membuat
seseorang salah memperoleh asupan
pendapatnya dan diekspresikan dengan cara
yang salah. Agama memudahkan hidup, menata
hidup bukan merusak tatanan hidup harmonisasi
sosial. Ini yang dibutuhkan Indonesia ke depan
untuk menjadi lebih baik," tuturnya.

Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan
Madrasah Kemenag, Muhammad Zein,
mengatakan pandemi Covid-19 membuat
Indonesia dan seluruh negara di dunia
mengalami learning loss. Kalau ini dibiarkan,
maka anak-anak akan mengalami loss
generation.

"Dari hasil riset, inovasi pemulihan pembelajaran
di madrasah hanya bisa dilakukan dengan
mengandalkan buku-buku teks. Jika guru
mengajar tanpa buku teks yang mumpuni, maka
knowledge transfer tidak akan sampai pada
target pembelajaran. Ini yang mendorong kami
segera mewujudkan kerja sama dengan
Perpusnas," ungkapnya.

Zein mengatakan, kerja sama antarinstansi
pemerintah tersebut diharapkan dapat
memperkuat literasi serta menambah bahan
bacaan untuk para guru dan pendidik.

Selain meluncurkan situs web kepustakaan,
Perpusnas dan Kemenag juga menjalin kerja
sama bidang perpustakaan. Penandatanganan
nota kesepahaman dilakukan langsung oleh
Kepala Perpusnas dengan Menteri Agama. Pada
kesempatan itu, Menag juga menerima kartu
anggota kehormatan Perpusnas.

Reporter: Wara Merdeka
Fotografer: Ahmad Kemal
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Kolaborasi Perpusnas dan
Kementerian Koperasi dan UKM
Tingkatkan Literasi Perkoperasian

dan UMKM

PENANDATANGANAN NOTA KESEPAHAMAN
KEMENTERIAN KOPERASI DAN UKM
DENGAN PERPUSTAKAAN NASIONA

Jakarta—Peningkatan budaya literasi merupakan salah satu kunci membawa
Indonesia menjadi negara maju dan sejahtera. Untuk mencapai hal tersebut,
salah satu cara yang dilakukan adalah sinergitas antarlembaga.

ementerian Koperasi dan UKM

menggandeng Perpustakaan Nasional

(Perpusnas) R.I. untuk mendukung

kebangkitan koperasi dan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) agar
memiliki daya saing, produktif, dan memajukan
budaya literasi di Indonesia. Kerja sama di antara
dua institusi pemerintah tersebut dijalin dalam
nota kesepahaman yang ditandatangani oleh
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando dan
Menteri Koperasi dan UKM Teten Masduki, secara
virtual.
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Syarif Bando menyatakan nota kesepahaman
memiliki tujuan pemanfaatan akses informasi
dalam peningkatan literasi bidang perkoperasian,
UMKM, serta kewirausahaan melalui
perpustakaan. “Penandatanganan ini akan
memberikan ruang lebih dalam pemanfaatan
perpustakaan secara luas terutama kepada
masyarakat Indonesia yang bergerak di bidang
koperasi, UMKM, dan kewirausahaan,” tuturnya,
pada Rabu (1/9/2021).

Peningkatan produktivitas dalam negeri dapat
dimulai dari UMKM. Syarif Bando menambahkan,



UMKM dapat melakukannya dengan menguasai
keahlian yang didapat dari buku ilmu terapan dan
usaha mikro. Buku-buku ini mesti tersedia dalam
bentuk tercetak maupun digital.

“Buku-buku yang diterbitkan oleh Kementerian
Koperasi dan UKM, bisa dimasukkan dalam
aplikasi buku digital milik Perpusnas yaitu iPusnas,
sehingga bisa menjangkau seluruh masyarakat
terutama generasi muda yang sangat familiar
dengan dunia digital,” terangnya.

Teten Masduki menyatakan literasi adalah hal
yang sentral bagi pelaku koperasi dan UMKM.
Apalagi, mayoritas pelaku usaha di Indonesia ialah
UMKM. “Sebanyak 99,9 persen dari pelaku usaha
di Indonesia adalah UMKM. Kreativitas, inovasi,
hingga edukasi menjadi faktor kunci bagi para

lingkungan Kementerian Koperasi dan UKM.

Secara rinci, ruang lingkup nota kesepahaman
mencakup tujuh kegiatan yaitu pengembangan
sumber daya manusia, sumber daya perpustakaan
dan kepustakawanan terkait literasi
perkoperasian, UMKM dan kewirausahaan;
pengembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) bidang perpustakaan,
kepustakawanan dan literasi perkoperasian,
UMKM dan kewirausahaan; pengembangan
pangkalan data Katalog Induk Nasional (KIN) dan
repository digital Indonesia One Search (10S);
peningkatan kualitas perpustakaan melalui
optimalisasi (penyediaan, pertukaran,
penyebarluasan) dan pemanfaatan bersama
sumber-sumber informasi dan koleksi di bidang

pelaku UMKM untuk terus bertahan dan
beradaptasi dengan segala situasi,” ujarnya.

Dia menambahkan, kerja sama ini merupakan
upaya revitalisasi perpustakaan di lingkungan
Kemenkop dan UKM. Harapannya, kolaborasi ini
dapat meningkatkan kualitas perpustakaan. Kerja
sama ini merupakan upaya untuk meningkatkan
kualitas SDM, pengembangan teknologi dan
informasi serta infrastruktur untuk menjadikan
perpustakaan lebih adaptif, modern, dan digital di

perpustakaan, perkoperasian, UKM dan
kewirausahaan; penghimpunan dan pelestarian
Karya Cetak dan Karya Rekam (KCKR); perluasan
jejaring perpustakaan lingkup nasional dan
internasional; dan penguatan Gerakan Nasional
Gemar Membaca dan literasi serta jurnal ilmiah
bidang perkoperasian, UKM dan kewirausahaan
untuk kesejahteraan masyarakat.

I Reporter: Anastasia Linawati
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Perpusnas Aktif Mendukung
Hubungan Bilateral
Indonesia-Kazakhstan

Jakarta—Perpustakaan Nasional (Perpusnas) R.I. mendukung kehadiran Pojok Indonesia
yang berada di Perpustakaan Akademik Nasional Republik Kazakhstan (RSI National
Academic Library of Republic of Kazakhstan). Dukungan ini dilakukan untuk memperkuat
hubungan bilateral antara kedua negara, sekaligus memperkenalkan Indonesia kepada

masyarakat di Kazakhstan.

epala Perpusnas, Muhammad Syarif
Bando, menyatakan akan mendukung
penuh program Pojok Indonesia
dengan penguatan konten dan
literatur tentang Indonesia, melalui penyediaan
bahan pustaka baik cetak maupun digital.

"Kami siap menyediakan koleksi apa saja yang
masih diperlukan untuk lebih memperkenalkan
tentang Indonesia. Baik dari kekayaan sumber
daya alam, kekayaan peradaban, maupun
kebudayaan bangsa Indonesia," ungkapnya
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dalam soft launching Pojok Indonesia di RSI
National Academic Library of Republic of
Kazakhstan, pada Rabu (29/9/2021).

Syarif Bando mengatakan, adanya Pojok
Indonesia dimaksudkan untuk memberikan
pencerahan secara substantif tentang berbagai
topik yang berkaitan dengan negara, bahasa, dan
budaya, serta pariwisata Indonesia yang diwakili
dalam bentuk koleksi berupa bahan bacaan dan
karya seni.



"Kami percaya bahwa pertukaran budaya ini akan
memberikan awal yang baik untuk generasi
muda, dalam menjelajahi budaya, tradisi, bahasa,
dalam menciptakan masyarakat dunia yang
menyatu," lanjutnya.

Duta Besar Indonesia untuk Kazakhstan Rahmat
Pramono menyambut baik peran Perpusnas yang
secara aktif mendukung promosi hubungan
bilateral Indonesia-Kazakhstan melalui kerja sama
perpustakaan.

Rahmat Pramono menjelaskan, sejak hubungan
diplomatik Indonesia dan Kazakhstan dibuka pada
1993, kerja sama bilateral antarnegara
berkembang sangat baik di berbagai bidang. KBRI
Nur-Sultan yang dibuka pada 2010, memiliki tugas
tidak hanya memperkuat hubungan baik di level
pemerintah, namun juga mendorong kerja sama
dan hubungan di tataran masyarakat.

“Itulah sebabnya keberadaan Pojok Indonesia ini
memiliki arti yang penting untuk membantu
memperkenalkan dan menampilkan Indonesia
dari berbagai aspek dan perspektif secara luas
kepada publik di Kazakhstan,” jelasnya.

KBRI Nur-Sultan menyumbangkan sekira 140
buku dalam bahasa Inggris dan Indonesia yang
ditulis oleh para penulis dari Indonesia dan
berbagai negara. Melalui KBRI, Perpusnas
menyerahkan dua lukisan hasil kreasi staf
Sekretariat Negara Republik Indonesia,
Syafruddin. Lukisan ini menggambarkan alam
Walakili Coast, di Sumlba Timur, NTT dan Danau
Kelimutu Telaga Tigawarna di NTT.

Melalui buku-buku dan koleksi seni tersebut,
diharapkan publik Kazakhstan dapat mengenal,
memahami, dan tertarik untuk mempelajari
Indonesia secara lebih dalam dari berbagai aspek.

Kepala Departemen Kerja Sama Internasional
Perpustakaan Akademik Nasional Republik
Kazakhstan, ElImira Salykova, mengungkapkan
dalam dua tahun terakhir, kerja sama diplomatik
antarnegara mengalami penguatan. Meskipun
Indonesia dan Kazakhstan terpisah jarak hingga
7.000 kilometer, dia berharap pertukaran buku
dapat mempersatukan, mengenal budaya satu
sama lain, dan bekerja sama dengan lebih erat.

Perpusnas dengan Republik Kazakhstan memiliki
hubungan yang cukup dekat dalam bidang
perpustakaan. Pada Desember 2020, dengan
inisiasi Kedutaan Besar Republik Kazakhstan
untuk Republik Indonesia, dilaksanakan
peresmian Pojok Sastra Abai Qunanbayuly di
Gedung Fasilitas Layanan Perpusnas di Jalan
Medan Merdeka Selatan, Jakarta Pusat.

Selanjutnya pada April 2021, Perpusnas menjalin
kerja sama secara resmi melalui
penandatanganan nota kesepahaman atau MoU
dengan Perpustakaan Akademik Nasional
Republik Kazakhstan.

Pojok Indonesia yang diinisasi KBRI Nur-Sultan ini
merupakan yang ketiga. Sebelumnya, Pojok

Indonesia dibuka di tiga universitas di Kazakhstan
dan di National Library of Tajikistan.

. Reporter: Wara Merdeka, Hanna Meinita
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Dua Tahun Perpusnas Press:
Diskusi dan Bedah
Buku Kepustakawanan

Talking: Aria Yulita

Jakarta—Memasuki tahun kedua, Perpusnas Press menyelenggarakan diskusi
buku dan webinar kepenulisan yang diselenggarakan pada 27—29 Juli 2021.
Rangkaian kegiatan memperingati usia dua tahun unit Penerbitan
Perpustakaan Nasional (Perpusnas) ini diselenggarakan secara virtual.

epala Biro Hukum, Organisasi, Kerja

Sama, dan Hubungan Masyarakat

Perpusnas, Sri Marganingsih,

menjelaskan melalui diskusi dan
bedah buku, pembaca atau masyarakat dapat
mengetahui dan memahami pemikiran pakar
ilmu perpustakaan, Blasius Sudarsono.

“Beliau adalah pemerhati kepustakawanan yang
tidak pernah mengenal lelah dalam pemikiran
kemajuan bidang kepustakawanan. Tidak semua
pustakawan memiliki pribadi kepustakawanan
dan orang yang memiliki pribadi
kepustakawanan hanyalah orang yang memiliki
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spirit of life, demikianlah kata-kata yang sering
terlontar dari Pak Dar,” jelasnya memaparkan
sosok Blasius Sudarsono.

Dalam Diskusi dan Bedah Buku “Cerita tentang
Pustakawan dan Kepustakawanan” karya Blasius
Sudarsono yang terbit pada 2018, dosen
perpustakaan Universitas Padjadjaran, Agus
Rusmana, meminta para pustakawan, khususnya
kaum muda, agar menjadi pustakawan yang
berdampak dan tidak biasa saja.

Pustakawan harus bisa menjadi penengah dalam
kondisi ramainya berita bohong (hoaks) di



masyarakat. ldealnya, pustakawan berperan dalam
menghindarkan masyarakat dari pertentangan
dan pertengkaran karena hoaks. Oleh karena itu,
pustakawan tidak boleh ikut mempercayai dan
menyebarkan berita hoaks.

“Pustakawan Indonesia harus waspada, nah
sekarang ini hoaks banyak beredar, seharusnya
janjinya pustakawan yang akan memberantasnya.
Pak Blasius sudah menduga ini pada 2018, banyak
informasi hoaks, tugas pustakawanlah menangani
ini,” ujarnya, pada Selasa (27/7/2021).

Agus Rusmana menyebut, sebagai profesi,
pustakawan memiliki makna mendalam. Di dalam
buku tersebut disebutkan bahwa, ada empat pilar
penyangga pustakawan yakni kepustakawanan
sebagai panggilan hidup, semangat hidup, karya
pelayanan, dan karya profesional.

“Kalau di bukunya, pustakawan itu susah banget,
bukan hanya sebuah identitas. Pustakawan adalah
panggilan jiwa. Perpustakaan seharusnya diurus
seperti rumah ibadah, orang yang mengurusnya
itu pengabdian,” urainya.

Dia menambahkan perpustakaan bukanlah
gedung atau sistem. Dalam buku tersebut,
ujarnya, disebutkan bahwa perpustakaan adalah
koleksi pustaka terpilih, yang dikelola dengan cara
atau metode tertentu untuk memenuhi
kebutuhan intelektual penggunanya.

Ukuran keberhasilan perpustakaan bukan pada
bangunan dan sistem, tapi yang terutama adalah
memberikan layanan untuk kebutuhan intelektual
penggunanya. Agus menyebut, buku ini
menggambarkan bahwa ketika pengguna belum
mendapatkan ilmu, maka perpustakaan belum
dianggap berhasil.

Sementara itu, aktivis perpustakaan ramah anak
dan perpustakaan sekolah Kuswanto menyebut
buku karya Blasius Sudarsono merupakan
kristalisasi dari 33 tahun pengalaman pribadi
Blasius dan pengalaman professional. Menurut
pengamatannya, buku ditulis berlandaskan
experiental knowledge. “Jadi sebenarnya,
experiental vs professional itu digunakan pak
Blasius untuk membandingkan pengalaman
praktek ketika di LIPI, dengan pengalaman

profesional yang scientific,” tuturnya.

Dalam kesimpulannya, buku tersebut
menggambarkan kebutuhan akan konsep
kepustakawanan Indonesia, cukup mendesak. Dia
sependapat dengan hal tersebut. Dia
mencontohkan, kondisi literasi masyarakat
Indonesia yang dinilai rendah. Konsep
kepustakawanan dinilai bisa berkontribusi dalam
menjawab hal tersebut.

Blasius Sudarsono mengapresiasi tanggapan para
pembahas. Sebagai penulis, dia menilai respons
dari pembaca merupakan hal penting.
Harapannya, pustakawan Indonesia mau
berkembang mengikuti perkembangan zaman.
“Pada dasarnya, perpustakaan itu adalah
pustakawannya. Jadi kalau pustakawannya tidak
mau berkembang, ya sudah, perpustakaannya
akan tertinggal oleh kemajuan yang sangat cepat
dan pesat,” ungkap pria yang akrab disapa Pak
Dar tersebut.

Pada hari kedua, digelar diskusi buku antologi
bertajuk Perpustakaan Khusus vs Covid-19. Buku
terbitan Perpusnas Press yang berisikan tulisan 17
pustakawan dari perpustakaan khusus tersebut
memuat upaya para pustakawan dan
perpustakaan dalam merespons kondisi pandemi
Covid-19 yang membatasi mobilitas fisik
masyarakat.

Editor sekaligus salah satu penulis buku Ashry
Noviana yang Fajry menyatakan, ragam inovasi
dan kreasi dibuat para pustakawan perpustakaan
khusus sejak pandemi Covid-19 diumumkan pada
pertengahan Maret 2020. Pustakawan Diklat
Kementerian Perdagangan ini menambahkan, dia
dan rekannya dari Forum Perpustakaan Khusus
Indonesia (FPKI) berupaya mendokumentasikan
momen ini.

“Karena ini kayak momen yang langka banget
gitu, semua orang tiba-tiba banyak melakukan
inovasi dan kreasi dalam waktu yang cukup cepat
gitu. Dan kita juga kayak harus cepet juga untuk
mendokumentasikan semuanya dan mengajak
teman-teman untuk menulis di buku ini,” ujarnya,
pada Kamis (29/7/2021).

Salah satu penulis buku Chaidir Amir mengakui
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pengembangan layanan daring dilakukan
Perpustakaan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Ristek, dan Teknologi agar tetap bisa
melayani masyarakat. Layanan daring menjadi
layanan utama, dari yang sebelumnya sebagai
layanan pelengkap.

Sejumlah perbaikan dilakukan seperti
menguatkan repositori, mulai dari sisi
infrastuktur, manajemen, hingga sistem otomasi
yang dikembangkan menjadi perpustakaan
digital. Interaksi dengan pemustaka pun semakin
intensif karena sosialisasi layanan sepenuhnya
dilakukan melalui media sosial dan secara daring.

Salah satu penulis yang merupakan pustakawan
Badan Standardisasi Nasional Muhammad
Bahrudin berharap hasil karyanya bisa
memperkaya khazanah literasi masyarakat
Indonesia. Buku ini bisa menjadi dokumentasi
narasi sejarah tentang inovasi perpustakaan
khusus pada masa pandemi Covid. “Saya menulis
bersama rekan pustakawan BSN tentang Pesta
Online di Masa Pandemi. Pesta Online ini
singkatan dari Pemesanan Standar Online.
Layanan ini memungkinkan pengguna memesan
dokumen standar baik SNI ataupun non-SNI

27 |Weitekes

secara online,” urainya.

Sementara itu, Pemimpin Redaksi Perpusnas
Press Edi Wiyono menyatakan buku
'Perpustakaan Khusus vs Covid-19' merupakan
karya tulis yang dibuat para pustakawan di FPKI
dan diterbitkan pihaknya. Dia menegaskan,
diseminasi konten buku harus dilakukan agar
proses penulisan tidak terbatas pada knowledge
capture, tapi hingga knowledge transfer.

“Nah ini juga sedang kami laksanakan, kami
bukan hanya menyimpan karya penulis, tapi juga
mentransfernya. Makanya kami punya tagline,
tulis, terbit, sebarkan. Ini sejalan dengan teman-
teman FPKI, kisah-kisah inspiratif mereka, itu luar
biasa. Proses diseminasinya harus diperkuat,”
pungkasnya.

Dia menambahkan, buku terbitan Perpusnas
Press diterbitkan dalam format digital dan bisa
diakses serta diunduh masyarakat melalui situs
web SiPena: press.perpusnas.go.id dan aplikasi
iPusnas. Terbitan dalam format digital ini
diharapkan memudahkan masyarakat, terutama
di daerah, dalam mengakses sumber bacaan
yang dinilai masih minim.

B Reporter: Hanna Meinita

Talking: Aria Yulita



Perpusnas Gelar
Apel Pagi Rutin

Jakarta—Untuk pertama
kalinya, Perpustakaan
Nasional (Perpusnas)
Republik Indonesia
menyelenggarakan Apel
Pagi untuk para aparatur
sipil negara (ASN)-nya
pada Senin (19/7/2021).
Kegiatan yang dilakukan
setiap Senin ini digelar
sebagai bentuk rasa
cinta Tanah Air dan
memupuk semangat
kebangsaan ASN.

Apel Pagi dilakukan
secara daring di tengah
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) darurat. Kepala Perpusnas, Muhammad
Syarif Bando, sebagai Pimpinan Apel Pagi
mengatakan, saat ini, seluruh ASN bekerja untuk
mematuhi aturan yang berlaku saat PPKM
darurat. Meski begitu, Syarif Bando meminta
pegawai untuk terus berkinerja.

“Meskipun secara terpaksa harus bekerja dari
rumah untuk menaati PPKM darurat, Saya
berharap motivasi kerja tidak kendor dan terus
berupaya menyelesaikan tugas pokok dan fungsi
masing-masing yang telah diberikan oleh atasan,”
ungkapnya.

Menurut Syarif Bando, hal tersebut merupakan
tanggung jawab dan kewajiban ASN yang tidak
bisa ditawar. Untuk itu, para pegawai diminta
untuk meningkatkan koordinasi dengan
atasannya. “Target-target kinerja harus dicapai
meskipun harus dilakukan dari rumah. Sebagai
abdi masyarakat dan negara, ASN juga harus
melaporkan kinerja masing-masing,” imbuhnya.

Di tengah angka kenaikan positif Covid-19 yang
terjadi di Indonesia, Kepala Perpusnas

mengucapkan bela sungkawa untuk para
pegawai maupun keluarga yang terpapar, bahkan
gugur berperang melawan virus Covid-19.

Dan dalam rangka menjelang peringatan Hari
Raya Iduladha dan HUT ke-76 Republik Indonesia,
Syarif Bando berpesan agar jangan lelah dan kalah
untuk berjuang melawan pandemi virus Covid-19.
“Perpusnas akan terus berupaya mendukung
dengan menyediakan dukungan fasilitas
kesehatan sesuai kemampuan yang dimiliki. Jaga
diri dengan selalu senang dan riang gembira,”
pungkasnya.

Kegiatan Apel Pagi ini diisi dengan
memperdengarkan Lagu Kebangsaan Indonesia

Raya, pembacaan Pembukaan UUD 1945,
Pancasila, serta Panca Prasetya Korpri.

I Reporter: Eka Purniawati
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B Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat

Upaya Perpusnas
Menguatkan Literasi Provinsi NTB

Mataram, NTB—Perpustakaan Nasional (Perpusnas) R.I. memberikan bantuan Pojok
Baca Digital (POCADI) pada tiga lokasi di Nusa Tenggara Barat (NTB). Bantuan
peralatan POCADI diperuntukkan Dinas Perpustakaan Provinsi NTB, Kota Mataram,

dan Kabupaten Lombok Tengah.

eralatan Pocadi diserahkan secara

simbolis oleh Kepala Perpusnas,

Muhammad Syarif Bando, kepada

Gubernur NTB, Zulkieflimansyah,
bersamaan dengan kegiatan webinar
Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat Provinsi
NTB yang mengangkat tema “Penguatan Peran
Sisi Hulu Guna Peningkatan Indeks Literasi
Masyarakat”. Selain itu, diselenggarakan
penandatanganan nota kesepakatan Perpusnas
dengan Pemerintah Provinsi NTB dan delapan
perguruan tinggi.

Pada kesempatan tersebut, Syarif Bando

menyatakan pada 2022, pihaknya menyiapkan
bantuan POCADI yang akan dibangun di
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Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Mandalika,
NTB. Selain itu, Perpusnas akan memberikan
bantuan pembangunan gedung layanan
perpustakaan modern untuk Provinsi NTB
melalui Dana Alokasi Khusus (DAK) sebagai
modal wisata daerah menghadapi tantangan di
era disrupsi.

Syarif Bando menjelaskan, seluruh unsur
masyarakat harus bekerja sama dalam upaya
penguatan budaya baca dan literasi masyarakat
Indonesia. “Bertahun-tahun Indonesia menikmati
penghakiman dunia sebagai bangsa yang rendah
budaya bacanya dan rendah indeks literasinya.
Dengan kehadiran kita sebagai orang-orang di
sisi hulu, baik sebagai eksekutif, legislatif,



yudikatif, kita akan menolong masyarakat ini
untuk bisa keluar dari penghakiman dunia untuk
kita,” ujarnya di Graha Bakti Praja, Kantor
Gubernur NTB, pada Rabu (25/8/2021).

Saat ini, literasi Indonesia menghadapi kendala
terbatasnya bahan bacaan di tengah masyarakat.
Syarif Bando mengajak pemerintah daerah di NTB
untuk mendorong masyarakat agar bergerak
dalam dunia literasi dengan menyediakan bahan
bacaan. Hal ini dapat dilakukan masyarakat
dengan membuat buku mengenai kekayaan
budaya dan kearifan lokalnya.

Sementara itu, Zulkieflimansyah mengapresiasi
perhatian Perpusnas untuk Provinsi NTB.
Zulkieflimansyah berharap pihaknya bisa
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
perpustakaan di NTB melalui bantuan yang
diberikan Perpusnas.

“Perpustakaan ini ada ilmunya, ada caranya, ada
seninya. Dan kalau perpustakaan kita dihuni,
dijaga, diarahkan oleh orang yang tepat, tidak
menjadi hambatan untuk mampu menembus
segala batas di dunia saat ini,” ungkapnya.

Ke depan, Zul berharap pemerintah daerahnya
mampu Mmelakukan pelatihan pustakawan secara
mandiri. Dengan begitu, terjadi percepatan
peningkatan indeks literasi masyarakat.

Dalam kesempatan yang sama, Kepala Perpusnas
mengukuhkan Niken Saptarini Widyawati menjadi
Bunda Literasi Provinsi NTB tahun 2021. Niken
mengatakan, bunda literasi mendukung upaya
peningkatan indeks literasi masyarakat NTB
melalui keluarga. Kegiatan literasi berbasis
keluarga, ujarnya, dapat meningkatkan minat
baca sejak dini.

“Kami akan lebih banyak menstimulasi minat baca
untuk anak-anak yang berada pada usia dini. Ini
sangat penting, karena semua upaya yang kita
berikan pada anak usia dini akan terserap dengan
sangat baik dalam benak anak tersebut, sehingga
menjadi sebuah kebiasaan,” papar Niken.

Sekretaris Daerah Provinsi NTB, Lalu Gita Aryadi,
mengungkapkan harapan agar perpustakaan di
wilayahnya senantiasa merekam beragam

dinamika sosial yang terjadi di masyarakat. NTB
merupakan salah satu destinasi wisata di
Indonesia yang memiliki kekayaan budaya dan
alam. Dia berharap ini bisa didapatkan melalui
perpustakaan. Sehingga, tersedia informasi terkait
kekayaan potensi, cara hidup, maupun sejarah
daerah untuk wisatawan yang berkunjung ke
daerahnya.

“Itu membutuhkan komitmen dari pemerintah
tentunya. Penulis kita sudah banyak, tinggal tugas
dinas perpustakaan dan kearsipan daerah untuk
menghimpun potensi-potensi penulis tersebut
dengan sayembara dan lain sebagainya. Sehingga
ke depan, bahan-bahan bacaan di NTB
merupakan sesuatu yang kaya,” jelasnya.

Dari sisi regulasi, Ketua DPRD Provinsi NTB, Baiqg
Isvie Rupaedah, menegaskan dirinya mendukung
lahirnya kebijakan maupun penganggaran dalam
peningkatan literasi di NTB. Saat ini, Perda Nomor
7 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan
perpustakaan telah dihasilkan dan menunggu
untuk diundangkan.

“Sinergitas seluruh pemangku kebijakan di NTB
sangat penting dalam rangka peningkatan indeks
literasi kita,” tegasnya.

Untuk memperkuat sinergi, dilakukan
penandatanganan nota kesepakatan
pengembangan perpustakaan antara Perpusnas
dengan delapan perguruan tinggi di NTB, salah
satunya Universitas Muhammadiyah Mataram
(UMMAT). Rektor UMMAT, Arsyad Abdul Gani,
mengungkapkan berdasarkan penelitiannya di
dua daerah di NTB, ditemukan fakta menarik
mengenai minat baca masyarakat. Para pelajar
mengalami kendala kurangnya bahan bacaan.

“Sekarang kami sedang melakukan penelitian di
Lombok Barat dan Lombok Tengah tentang
kemampuan dasar baca siswa sekolah dasar.
Mereka mengatakan tidak punya bahan bacaan,
bahkan kalau ada koran masuk desa hampir robek
karena berebut untuk dibaca. Itu menunjukkan
bahwa mereka minat bacanya tinggi, hanya
bahan bacaan yang tidak tersedia dan ini yang
harus diperhatikan,” pungkasnya.

l Reporter: Eka Purniawati
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H Sorotan

Perpusnas Kembali Raih WTP,

Komisi X DPR RI
Memberikan Apresiasi

Jakarta—Komisi X DPR Rl menerima laporan keuangan
Perpustakaan Nasional (Perpusnas) R.I. APBN Tahun Anggaran 2020.

etua Komisi X DPR Syaiful Huda

menyatakan komisinya mengapresiasi

sejumlah capaian yang diraih

Perpusnas pada 2020. Perpusnas
memperoleh Nilai Kerja Anggaran sebesar 95,86
atau Sangat Baik atas Kinerja Anggaran
Kementerian/Lembaga Tahun Anggaran 2020
dari Kementerian Keuangan. Selain itu, Perpusnas
meraih opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
dari Badan Pemeriksa Keuangan atas Laporan
Keuangan Tahun 2020.

“Opini BPK tahun anggaran 2020 dengan opini
Wajar Tanpa Pengecualian selama lima tahun
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berturut-turut dari tahun 2016 sampai 2020,"
ujarnya dalam Rapat Dengar Pendapat (RDP)
Komisi X DPR dengan Perpusnas di Gedung DPR
Rl, Senayan, Jakarta, pada Kamis (26/8/2021).

Tahun lalu, capaian realisasi Perpusnas mencatat
hasil yang mengesankan, meski mengalami
pemotongan anggaran dari pagu awal sebesar
30,9 persen. Capaian realisasi sebesar 96,62
persen, melampaui rata-rata kinerja nasional
sebesar 95 persen. Pada 2020, pagu awal
Perpusnas sebesar Rp658.997.123.000. Setelah
mengalami pengurangan anggaran, pagu akhir
Perpusnas menjadi Rp454.777.211.000.




Pada kesempatan tersebut, Komisi X DPR RI
menyetujui pagu anggaran Perpusnas dalam
Rancangan APBN Tahun 2022 sebesar
Rp667.521.289.000 yang tercantum dalam nota
keuangan. Selanjutnya, Komisi X akan
menyampaikan hasil RDP kepada Badan
Anggaran DPR RI.

Untuk tahun 2021, Komisi X DPR mendorong
Perpusnas untuk meningkatkan kinerja dan
mempertahankan capaian prestasi tahun
sebelumnya. Syaiful Huda berharap Perpusnas
agar meyakinkan stakeholder dengan paradigma
baru literasi dan numerasi dengan
mempertimbangkan perpustakaan digital dan
perpustakaan keliling, khususnya pada masa
pandemi.

Sejumlah catatan diberikan agar Perpusnas
menyiapkan sejumlah kegiatan pada RAPBN 2022
untuk mendukung layanan kepada pemustaka,
meningkatkan kegemaran membaca, wahana
belajar sepanjang hayat, tempat menghimpun
khazanah intelektual budaya bangsa, dan
memperbesar akses buku bacaan di daerah
terutama daerah 3T (terdepan, terpencil,
tertinggal) yang dibutuhkan di saat kenormalan
baru pascapandemi Covid-19.

“Komisi X DPR RI juga mendorong Perpusnas
untuk memaksimalkan isu terkini di bidang
perpustakaan, antara lain isu perpustakaan
sebagai coworking space, untuk menumbuhkan
kewirausahaan. Perpustakaan sebagai
marketplace ekosistem literasi yang
mengagregasi penerbitan, penulisan, media
massa, distribusi, publikasi, dan pembaca,”
tambah legislator Fraksi Partai Kebangkitan
Bangsa ini.

Perpusnas juga diminta memperhatikan isu
perpustakaan sebagai inisiator digital publishing,
repositori nasional rekaman peristiwa dalam lini
masa, dan digitalisasi surat kabar dan berkala,
pengarsipan web, serta digitalisasi berbagai
dokumen dan bahan perpustakaan.

Sementara itu, Kepala Perpusnas Muhammad
Syarif Bando menegaskan literasi bukan sekadar
kemampuan membaca dan menulis. Dia
menegaskan, pada tingkatan tertinggi, literasi

berdampak bagi bangsa dan negara jika mampu
menciptakan barang dan jasa bermutu yang bisa
bersaing di pasar global.

“Karena akhir dari percaturan global hanya satu,
negara yang menjadi produsen, itulah pemenang.
Dan siapa yang negara yang bergantung menjadi
konsumen, akan kalah. Dan ini sudah mulai
kelihatan, bagaimana negara kuat di Asia seperti
Tiongkok meluncurkan kereta api tercepat di
dunia pada Juli. Dan ini semua karena literasi,”
durainya.

Untuk meningkatkan kualitas layanan
perpustakaan daerah agar memperkuat budaya
literasi, Perpusnas memberikan bantuan DAK Fisik
Subbidang Perpustakaan Daerah untuk
perpustakaan provinsi dan kabupaten/kota. DAK
kembali dilanjutkan tahun depan dan dalam RDP
tersebut Komisi X menyetujui pagu DAK
Subbidang Perpustakaan dalam RAPBN 2022.

Komisi X DPR Rl Menyetujui Pagu Definitif
Tahun 2022

Dalam RDP selanjutnya, yang digelar pada 20
September 2021, Komisi X DPR Rl menyetujui
pagu definitif Perpusnas Tahun Anggaran 2022
sebesar Rp667.521.289.000. Komisi X DPR RI
menyatakan dukungan penuh untuk Perpusnas.
Sejumlah catatan disampaikan Komisi X DPR RI
untuk Perpusnas, di antaranya pengoptimalan
penggunaan anggaran agar tepat sasaran dan
melakukan kolaborasi dengan kementerian dan
lembaga lain untuk peningkatan literasi nasional.

Wakil Ketua Komisi X DPR RI Dede Yusuf
mengatakan, besaran anggaran pagu definitif
tidak ada perubahan sesuai usulan anggaran yang
disampaikan Komisi X DPR Rl ke Badan Anggaran
DPR RI. Namun, usulan pagu tambahan tidak
disetujui oleh Kementerian Keuangan.

"Kita harus bisa memahami itu, karena anggaran
saat ini fokus kepada refocusing untuk
penanganan pandemi Covid-19, dan juga
mengembalikan ekonomi nasional," katanya
dalam RDP yang digelar secara hybrid pada Senin
(20/9/2021).

Legislator Fraksi Partai Demokrat ini
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menyampaikan apresiasi terhadap kinerja
Perpusnas. Meski mendapatkan alokasi anggaran
yang terbatas, namun Perpusnas sudah memiliki
perencanaan yang matang untuk mendorong
percepatan literasi.

"Literasi menjadi satu hal yang penting untuk
mewariskan sebuah peradaban. Kalau kita ingat
dulu ada buku dongeng kisah Sangkuriang, Malin
Kundang, saya harap jangan sampai tertelan
bumi karena ini bagian dari peradaban. Jangan

hanya fokus pada buku-buku literasi praktikal
tetapi buku yang mengandung nilai peradaban
terus dipertahankan," lanjutnya.

Ketua Komisi X DPR RI Syaiful Huda
menyayangkan target pagu tambahan untuk
Perpusnas yang belum tercapai. Dia meminta
Perpusnas untuk berkolaborasi dengan berbagai
kementerian dan lembaga, terkait penyediaan
perpustakaan maupun akses masyarakat
terhadap buku.

"Masalah yang mendasar bukan masyarakat yang
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tidak mau membaca tetapi akses bahan bacaan
yang belum sampai ke masyarakat. Semoga ini
menjadi catatan yang akan disampaikan ke
semua pihak, bahwa pembangunan manusia
unggul, bisa dilakukan dengan penguatan
terhadap tugas dan fungsi Perpusnas,"
ungkapnya.

Legislator Partai Golkar Ferdiansyah
mengingatkan Perpusnas untuk menggunakan
anggaran dengan efektif dan efisien. Dirinya pun
meminta agar kegiatan perpustakaan lebih
bermanfaat untuk masyarakat. "Kegiatan
perpustakaan harus menitikberatkan pada
masyarakat, sehingga kehadiran Perpusnas diakui
eksistensinya," ujarnya.

Legislator Fraksi Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
Ledia Hanifa Amaliah menyatakan literasi adalah
hal yang sangat penting dan mendasar. Dengan
anggaran Perpusnas yang belum melampaui
yang diinginkan, namun diharapkan dapat
mengoptimalkan peningkatan kualitas literasi di
daerah.

"Perpusnas dapat melakukan kerja sama dengan
pihak yang memiliki tanggung jawab terhadap
peningkatan literasi, seperti Kemendikbud dan
Kemenristekdikti," ungkapnya.

Sementara itu, Syarif Bando mengatakan,
pihaknya sedang menjajaki kerja sama dengan
Kemendikbud untuk mendukung Pembelajaran
Jarak Jauh (P3J). Semua materi pembelajaran
akan didigitalkan sehingga dapat diakses melalui
iPusnas, Indonesia One Search dan Khastara.

"Menjadi peluang untuk peserta didik
mendapatkan akses bahan bacaan. Sehingga
materi pembelajaran dapat dilihat di
perpustakaan digital milik Perpusnas," katanya.

Syarif Bando menegaskan kesiapannya untuk
mengimplementasikan saran dan pandangan
dari Komisi X DPR RI.

Reporter: Hanna Meinita, Wara Merdeka
Fotografer: Basma Sartika, Ahmad Kemal Nasution
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Perpusnas Rl selalu mengupayakan ketersediaan koleksi iPusnas melalui pengembangan koleksi
buku-buku digital terbaru dari berbagai penerbit di Indonesia. Adapun total jumlah koleksi iPusnas
yang diadakan selama periode tahun 2016 - 2020 adalah sebanyak 69,817 judul dan 723,576 eksemplar.

Berdasarkan grafik diketahui bahwa tahun 2018 menjadi puncak tertinggi untuk pengadaan dengan
jumlah koleksi sebanyak 18,715 judul dan 187150 eksemplar dan 2020 sebagai yang terendah dengan

2,611judul dan 126,610 eksemplar.
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H Sorotan

Memahami Pemikiran
Proklamator Bangsa

INTERNALISASI PEMIKIRAN BUNG KARNO DAN BUNG HATTA | SENIN
“Literasi Kebangsaan Memperkokoh Nasionalisme
dan Mempercepat Pemulihan Ekonomi'Berbasis Koperasi” |

PERPUSTAKAAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

Jakarta— Gagasan dan pemikiran
Proklamator bangsa, Bung Karno dan
Bung Hatta, mengenai ekonomi
kerakyatan sangat relevan untuk
diterapkan pada saat ini.

ung Karno melalui konsep Tri Sakti

memiliki visi mewujudkan

kemandirian bangsa di bidang politik,

ekonomi, dan kebudayaan menuju
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat.
Sedangkan Bung Hatta melalui Konsep Ekonomi
Kerakyatan, yakni koperasi sebagai sokoguru dan
tulang punggung ekonomi.

Menteri Koperasi dan UKM, Teten Masduki,
menyatakan dua tokoh bangsa ini mempunyai
visi untuk membangun kemandirian politik,
budaya, dan ekonomi. Perjuangan Bung Karno
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dan Bung Hatta, dirumuskan sangat jelas dalam
pasal 33 Undang-undang Dasar 1945. Bung Hatta,
ujarnya, menegaskan bahwa ekosistem ekonomi
berasaskan kekeluargaan wujudnya adalah
koperasi.

Di tengah perkembangan dunia yang semakin
kompetitif, dunia usaha terutama Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) dan koperasi harus
melakukan inovasi dan transformasi. Karena itu,
UMKM dan koperasi harus mengembangkan
model bisnisnya dengan asupan informasi yang
memadai. Dia menjelaskan, Perpustakaan



Nasional (Perpusnas) R.l. memiliki kontribusi
dalam mengembangkan UMKM dan koperasi di
Indonesia tersebut, melalui konten informasi yang
dimiliki.

“Karena itu penting akses informasi, akses

terhadap pengembangan usaha, termasuk vokasi.

Dengan peran Perpusnas yang bisa memberikan
akses bagi pengembangan kewirausahaan di
Indonesia,” jelasnya dalam talkshow Internalisasi
Pemikiran Bung Karno dan Bung Hatta dengan
tema "Literasi Kebangsaan Memperkokoh
Nasionalisme dan Mempercepat Pemulihan
Ekonomi Berbasis Koperasi", yang digelar secara
daring pada Senin (23/8/2021).

Dia menambahkan, kemandirian ekonomi akan
sangat kuat apabila ownership dari
pembangunan ekonomi dan kegiatan usaha, ada
di masyarakat.

Kepala Perpusnas, Muhammad Syarif Bando,
menegaskan peran perpustakaan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(SDM). Buku-buku terapan yang ada di
perpustakaan, ujarnya, bermanfaat untuk

meningkatkan skill atau keterampilan masyarakat.

"SDM yang berkualitas adalah SDM yang memiliki
penguasaan terhadap ilmu pengetahuan,
teknologi dan keterampilan yang
diimplementasikan untuk menciptakan barang
dan jasa. Hal ini dilakukan dalam rangka
meningkatkan income per kapita masyarakat
untuk mewujudkan kesejahteraan," ungkapnya.

Sejak 2018, Perpusnas mengusung program
Perpustakaan Transformasi Berbasis Inklusi Sosial
untuk masyarakat marjinal. Tahun ini, program
berlanjut dan pendampingan telah membuahkan
hasil, di mana masyarakat yang mengikuti
program telah membuka UMKM. "Ini sebagai
bentuk dukungan penuh Perpusnas dalam
meningkatkan literasi masyarakat untuk
pemulihan ekonomi di era pandemi," jelasnya.

Sementara itu, Pakar Aliansi Kebangsaan, Yudi
Latif, mengatakan Bung Karno dan Bung Hatta
bagaikan sepasang sayap garuda Indonesia yang
saling melengkapi. Sebagai pribadi, dua tokoh
bangsa ini berasal dari latar belakang dan
memiliki karakter yang berbeda. Namun, secara
fundamental keduanya memiliki titik temu dalam

membangun negara, terutama ekonomi dengan
semangat kekeluargaan.

Yudi menyebut, konsep koperasi yang digagas
oleh Bung Hatta adalah membangun satu ruang
komunitas yang memungkinkan terjadinya
semangat demokrasi, semangat partisipasi, dan
menambah rasa percaya diri. Dengan
membangun kekuatan bersama serta melakukan
kolaborasi dengan seluruh kemampuan.

"Koperasi itu hakikatnya adalah ekonomi
komunitas. Jadi kalau yang kecil-kecil ini tidak bisa
mengumpulkan modal, maka harus berjejaring
membentuk satu kekuatan kolektif, yang dengan
itu bisa menjadi satu agen atau satu kekuatan
ekonomi komunitas," lanjutnya.

Hal senada diungkapkan putri bungsu Bung
Hatta, Halida Nuriah Hatta. Dalam mengisi
kemerdekaan, ujar Halida, Bung Hatta mencoba
untuk menyediakan fasilitas ekonomi bagi
rakyatnya melalui koperasi, yang dikelola dari
rakyat, untuk rakyat, dan oleh rakyat.

"Setiap individu yang menjadi anggota koperasi
itu mempunyai hak bicara dalam kegiatan
ekonomi. Sehingga para anggota memiliki andil
dalam memajukan koperasi, sebagai sebuah
organisasi untuk mengangkat harkat martabat
kehidupan mereka," katanya.

Wartawan senior Hasril Channiago mengatakan,
pemikiran Bung Hatta, khususnya dalam
membangun ekonomi kemandirian yang berbasis
kerakyatan yaitu koperasi, masih sangat relevan
dan dibutuhkan. Hanya saja, harus ada
kemampuan politik dan kemauan negara untuk
melaksanakannya.

Menurut Ketua Badan Pengurus Yayasan Pusat
Kebudayaan Minangkabau (PKM) ini, harus ada
keberpihakan untuk membangun koperasi dan
UKM, salah satunya pembatasan atau pengaturan
jaringan ritel raksasa.

"Jadi sekarang yang kita perlukan adalah
kemauan untuk mengimplementasikan pondasi
landasan-pemikiran yang sudah dirumuskan oleh
Bapak Bangsa kita, khususnya Bung Karno dan
Bung Hatta," pungkasnya.

. Reporter: Wara Merdeka, Hanna Meinita
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H Artikel Opini

Literasi dan
Kemerdekaan

Oleh: Hartoyo Darmawan
Pustakawan Ahli Pertama pada unit kerja Pusat Analisis Perpustakaan dan
Pengembangan Budaya Baca (PAPPBB) Perpustakaan Nasional Rl

Bangsa Indonesia telah meraih kemerdekaan dengan patriotisme dipadu tenaga,
darah, dan air mata. Kemerdekaan yang diraih dengan tidak mudabh. Itulah
sebabnya, proklamator Bung Karno berujar dalam pidatonya pada sidang BPUPKI
bahwa, “tidak ada perjuangan bangsa yang sama persis satu dengan lainnya”.
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Agustus 1945, saat itu, hanyalah satu

momen politis. Momen peristiwa

yang ditandai dan menjadi titik tolak

bahwa masa depan masih akan dan
terus diperjuangkan. Momentum proklamasi
kemerdekaan yang dilantangkan kepada publik
diistilahkan Bung Karno sebagai “jembatan emas'.
Artinya, baru memasuki pendahuluan.
Selanjutnya, perjuangan diikhtiarkan untuk
merdeka dan berdikari secara sosial, ekonomi, dan
budaya.

Merdeka dapat dimaknai dengan dua hal yakni
'bebas dari' dan 'bebas untuk'. Pada awal
kemerdekaan, makna merdeka yang tersirat
adalah bebas dari belenggu penjajahan, tidak lagi
terikat atau tersandera dari bangsa lain. Saat ini,
merdeka adalah bebas untuk menentukan nasib
sendiri, suatu kondisi yang jauh lebih baik
dibandingkan pada masa awal kemerdekaan.

Seiring waktu berjalan, tantangan yang dihadapi
bangsa Indonesia juga berubah. Laju iptek dan
digitalisasi yang cepat memberikan banyak
kemudahan bagi semua pihak. Dahulu, mungkin
tidak akan terpikirkan oleh generasi yang lahir
puluhan tahun silam. Namun, konsekuensi dari
laju iptek ini harus disikapi dengan kesiapan. Jika
tidak siap, maka Indonesia akan tertinggal. Tiada
waktu untuk bersantai. Mulai berbenah tidak
dapat dapat dijadikan alasan karena informasi
sedemikian mudah diakses. Semua negara
berpacu untuk menjadi yang terdepan, lantas
bagaimana dengan posisi Indonesia?

Salah satu indikator penting untuk melihat sejauh
mana suatu bangsa dikatakan maju dan
berkembang adalah literasi. Namun, apakah kita
tahu apa itu literasi? Bagaimana meraihnya? Dan
seberapa penting literasi memainkan perannya
dalam pembangunan?

Secara sederhana, literasi dimaknai sebagai
kemampuan baca tulis. Namun, makna literasi
tidak hanya terbatas pada kemampuan baca tulis.
Makna literasi sesungguhnya adalah kemampuan
seseorang menerima, memproses segala bentuk
informasi yang diterima, kemudian
mengartikulasikan lewat pemikiran-pemikiran,
baik secara lisan maupun tulisan. Di sinilah konsep
literasi dapat dikualifikasikan untuk memberikan

potret lebih jelas posisi individu dalam konteks
global.

Kepala Perpustakaan Nasional R.I. Muhammad
Syarif Bando secara khusus mengkualifikasikan
literasi dalam lima tahapan. Tahap pertama,
literasi dimaknai sebagai kemmampuan baca, tulis,
sains, dan pembentukan karakter anak bangsa.
Tahap kedua, literasi dimaknai kemampuan
aksesibilitas terhadap sumber informasi atau
bahan bacaan yang terjangkau, akurat, terkini,
dan terpercaya.

Tahap ketiga, literasi diartikan sebagai
kemampuan memahami tersirat dari yang
tersurat. Untuk tahap keempat, literasi adalah
kemampuan mengemukakan ide atau gagasan
baru, teori baru, dan kreativitas serta inovasi baru.
Dan terakhir tahap kelima, literasi adalah
kemampuan menciptakan barang/jasa yang
bermutu yang bisa digunakan dalam kompetisi
global. Artinya, literasi mendorong Indonesia tidak
sekadar menjadi konsumen, tetapi juga sebagai
produsen.

Saat ini, angka melek huruf di Indonesia sudah
mencapai 96%, tersisa 4% yang masih buta huruf.
Dengan porsi anggaran pendidikan sebesar 20%
dari APBN, belum cukup menjamin kualitas
literasi masyarakat Indonesia berada di posisi
depan. Karena apa? Apresiasi terhadap budaya
baca belum terlihat di Indonesia, tidak seperti di
negara maju.

Bayangkan, ketika literasi belum mendapat
perhatian dan membaca hanya sekadar
kemampuan “bisa membaca”. Maka, hampir
dipastikan masyarakat Indonesia akan mudah
terpapar dengan informasi yang menyesatkan.
Bahkan, cenderung mengarah kepada pola pikir
yang sesat. Tidak heran jika sebagian masyarakat
rentan terhasut, disetir oleh kelompok atau
golongan tertentu.

Literasi menjadi penting pada zaman digital. Saat
ini, segala informasi mudah didapat. Contoh,
nyaris semua orang yang memiliki gawai
mempunyai aplikasi percakapan WhatsApp.
Bukan tidak mungkin, jika salah satu member
group WhatsApp pernah menyebarkan informasi
palsu. Parahnya lagi, masyarakat enggan
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memverifikasi kebenaran suatu informasi,
meskipun didorong niat untuk berbagi, bisa
sangat membahayakan orang-orang di sekitar.
Perpecahan mudah terjadi karena perbedaan
pendapat. Lebih tragis kalau ternyata
perpecahan tersebut diinisiasi oleh informasi
yang tidak benar.

Literasi sejatinya adalah memberikan keleluasaan
untuk bercita-cita, membuka mata lebar-lebar
bahwa banyak hal yang bisa dieksplorasi. Literasi
juga jalan bagi siapapun dalam memahami
pikirannya hingga menjadi manusia yang utuh.
Ringkasnya, literasi menghadirkan kualitas hidup
yang lebih baik.

Untuk itu, Indonesia harus berbenah. Penguatan
literasi tidak hanya berfokus pada sisi hilir, namun
juga sisi hulu. Sisi hulu sebagai subjek mesti
diintervensi, dalam artian positif, untuk
mendorong pertumbuhan literasi.

Mulai dari penguatan peran dan kehadiran
negara (eksekutif, legislatif, yudikatif, TNI/Polri)
serta dukungan kebijakan di bidang
perpustakaan dan literasi. Keaktifan para guru,
dosen, pakar, dalam menuliskan semua ide-ide
pemikirannya untuk disebarluaskan ke seluruh
negeri. Juga kemampuan penerbit dan
pengusaha rekaman mendistribusikan bahan
bacaan yang merata dan tepat sasaran.

Kepala Perpusnas seringkali menekankan, bahwa
semua pihak harus berkolaborasi dalam
pembudayaan kegemaran membaca dan
penguatan indeks literasi. Dengan kekuatan
sinergi dan semangat kolaborasi, seluruh pihak
terkait dapat merumuskan regulasi mengenai
distribusi bahan bacaan untuk memperkecil
ketimpangan antarwilayah dan menganggarkan
belanja buku yang sesuai dengan kondisi
demografis masyarakat.

Seperti disampaikan Kepala Perpusnas dalam
pidatonya pada Hari Ulang Tahun ke-41
Perpusnas tanggal 17 Mei 2021, Indonesia
memiliki sepuluh modal dan potensi untuk
menciptakan sumber daya manusia yang unggul
dan tinggi budaya literasi. Pertama, jumlah
perpustakaan yang besar. Kedua, transformasi
digital perpustakaan. Ketiga, perpustakaan bagi
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generasi milenial. Keempat, Perpusnas sebagai
ikon peradaban. Kelima, e-deposit sebagai sistem
penghimpunan dan pelestarian karya anak
bangsa. Keenam, standardisasi pelayanan publik
perpustakaan. Ketujuh, transformasi layanan
perpustakaan berbasis inklusi sosial. Kedelapan,
pembangunan nasional di bidang perpustakaan
yang masuk agenda pembangunan nasional
Revolusi Mental. Kesembilan, organisasi
perpustakaan yang makin dinamis dengan
memperkuat peran pustakawan. Terakhir
kesepuluh, penguatan budaya baca dan literasi
Indonesia.

Pembangunan perpustakaan sudah sporadis
dilakukan. Bahkan komunitas literasi telah
tumbuh menjamur. Aktivitas literasi sudah sering
dilaksanakan di berbagai daerah, juga
pendampingan kebijakan yang berpihak kepada
aspek melek literasi.

Yang tidak kalah penting harus dilakukan adalah
memaksimalkan peran para orang tua dalam
menumbuhkembangkan budaya baca anak sejak
dini. Biarkan anak-anak bercerita. Jangan
matikan keingintahuan anak-anak. Kembangkan
budaya berpikir kritis anak dalam segala hal.
Biasakan budaya bertanya jika tidak tahu. Orang
tua harus dilibatkan karena pengembangan
literasi bukan hanya tugas pendidik. Untuk
melihat hasilnya, harus menunggu beberapa
generasi.

Pada abad 21, salah satu bentuk kemerdekaan
adalah merdeka literasi. Kemerdekaan yang
genting untuk digalakkan. Membaca, menulis,
menganalisis, mengkritisi, berdiskusi, dan
meneliti harus menjadi perjuangan kultural
untuk membangkitkan Indonesia. Dengan kata
lain, literasi harus menjadi tradisi. Bagian dari
perilaku keseharian masyarakat Indonesia agar
mampu bersaing dan menjadi bangsa yang
besar*
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H Artikel Perpustakaan

Tipe-tipe Pengunjung
Perpustakaan Nasional

*Oleh: Arief Delta Riswanto
Pustakawan Ahli Pertama Perpustakaan Nasional R.l

erpustakaan Nasional (Perpusnas) ibarat

rumah peradaban. la berperan

mencerdaskan kehidupan bangsa melalui

koleksi yang disediakan bagi para
pengunjung. Perpusnas juga merupakan titik
evakuasi mereka yang ingin menemukan
keselamatan dari serangan gelombang informasi
yang datang bertubi-tubi tanpa penyaring. Selain itu,
Perpusnas juga berperan sebagai pusat
berkumpulnya masyarakat dari berbagai latar
belakang.

Setiap hari, ribuan orang berkunjung ke Perpusnas.
Mulai pria hingga wanita, balita hingga orang tua,
lajang sampai bertunangan, dari dulu sampai
sekarang. Bagaimanapun kondisinya, para petugas
perpustakaan akan melayani semua pengunjung
yang datang. Mereka akan berhadapan dengan sifat
dan karakteristik para pengunjung, sebab manusia
adalah makhluk unik yang memiliki ribuan kombinasi
karakteristik yang berbeda satu sama lain. Khusus
tentang para pengunjung perpustakaan, setidaknya
terdapat sembilan tipe pengunjung Perpusnas yang
menonjol.

1. Ramah Tamah

Tipe pengunjung ramah adalah favorit semua petugas. Mereka datang dengan wajah berseri,
penuh semangat, menyapa, dan menebar senyum kepada setiap orang. Halus perangai, membuat
senang yang melihatnya. Tipe ini biasanya datang, menyapa, mencari koleksi, meminjam atau
sekadar membaca di tempat, mengembalikan, menyapa lagi dan pulang. Simpel, efektif dan
efisien.

2. Si Setia

Pengunjung tipe ini adalah “pelanggan” setia Perpusnas. Hampir setiap hari mereka berkunjung ke
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perpustakaan. Pengunjung ini bisa datang pada pagi, siang, atau sore hari. Mereka merupakan pengunjung
yang loyal pada beberapa layanan. Pengunjung ini dapat dinominasikan sebagai pengunjung setia atau
pengunjung paling rajin. Terkadang, pengunjung tipe ini hafal betul koleksi yang ada di rak dan lokasi-lokasi
di setiap sudut ruang layanan.

3.

Rock 'n Roll

Pengunjung tipe rock 'n roll dapat dilihat dari gaya berpakaian yang khas. Sering kali tipe ini
merangkap tipe pengunjung setia. Oleh karena begitu akrab dengan petugas Perpusnas, dia
menganggap perpustakaan seperti rumah sendiri yang perlu dimanfaatkan semaksimal mungkin.
Memanfaatkan fasilitas perpustakaan dengan lancar dan fasih, terkadang mengajak bersenda
gurau petugas yang ada.

Diam Seribu Bahasa

Bertolak belakang dengan tipe pengunjung sebelumnya. Tipe pengunjung ini datang dan pergi
tanpa suara, seolah mengendap-ngendap tanpa jejak. Itulah tipe pengunjung yang diam seribu
bahasa. Banyak teka-teki yang harus petugas pecahkan ketika dia memasuki layanan perpustakaan.
Wajah datarnya lurus memandang rak koleksi tanpa menghiraukan keberadaan petugas layanan.
Inisiatif untuk bertanya maksud dan tujuan pengunjung merupakan hal yang sebaiknya dilakukan
oleh petugas jika menemui tipe pengunjung seperti ini. Pengunjung ini adalah pengunjung yang
suka ketenangan, tidak suka intervensi, bahkan suara kursi bergeser pun dapat memecahkan
konsentrasinya.
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5. Si Naik Pitam

Dia datang dengan semua masalah berat yang dialami. Tugas, PR, penelitian, riset untuk
pekerjaan, dan lain sebagainya. Kemudian, ia mencurahkan semua kekesalan dan tekanannya
tersebut kepada petugas yang melayani tidak sesuai dengan kehendaknya. Namun, api tidak bisa
dilawan api. Hanya petugas berhati lembutlah yang dapat menaklukkan tipe pengunjung seperti
ini. Maka, akan berbahaya jika kita mengimbanginya dengan perasaan yang terlalu larut. Terlebih,
jika ada penyakit yang ada dalam diri. Nikmati saja dan tetap profesional, itulah kuncinya.

6. Tim “Hore”

Suasana perpustakaan akan berubah ketika Tim Hore datang. Perpustakaan akan lebih meriah,
berdebar-debar, lebih bersemangat, lalu tiba-tiba ruangan menjadi ramai. Timm Hore minimal
beranggotakan tiga hingga dua puluh orang dalam satu kelompok. Tim Hore biasanya datang
pada hari tertentu. Misalnya, pada hari libur. Mereka biasanya mengunjungi setiap layanan yang
ada di perpustakaan. Tim Hore juga berhasil membantu meningkatkan statistik kunjungan dalam
satu hari.

7. Mabuk Asmara

Seperti kata pujangga, orang yang jatuh cinta seolah melihat dunia hanya milik berdua. Di mana
pun tempatnya, dunia milik berdua. Di mikrolet, di trotoar, di bajaj, bahkan di perpustakaan.
Membaca buku berdua, berkeliling rak berdua, menonton film berdua. Tapi tolong, tetap junjung
budaya ketimuran. Norma agama dan masyarakat tetap harus dipatuhi.

8. Kritikus Andal

Jika perpustakaan ingin melaju dan
berkembang pesat, maka
gandenglah tipe pengunjung yang
suka mengkritik. Dia akan
berkomentar segala hal yang
terdapat di perpustakaan. Dia juga
akan mengkritik segala kebijakan
yang akan, sedang dan telah
dilakukan. Namun, tipe
pengunjung seperti ini akan
menjadi “musuh” petugas. Terlebih
jika kritik yang disampaikan adalah
hal-hal yang sebenarnya masih bisa
ditangani petugas dan tidak perlu
dibesar-besarkan. Tapi
bagaimanapun, demi kemajuan
perpustakaan dan petugasnya
sendiri, kita harus selalu siap
dikritik, entah itu kritik pedas,
manis, kecut, hingga pahit.
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9. Anak-anak “Kompleks Sebelah”

Tipe pengunjung ini dapat mengubah perpustakaan yang sakral menjadi taman bermain yang
membahagiakan. Kaos gambar Ultraman, celana kolor, dan sandal jepit sebagai outfit andalan.
Dengan modal kartu anggota, mereka menyusuri setiap layanan. Tanpa didampingi orang tua,
mereka bebas berlarian. Namun, tipe pengunjung ini perlu diapresiasi karena di umur yang belia,
mereka sudah mengenal perpustakaan atas kehendak pribadi. Jarang sekali orang tua
mengenalkan perpustakaan dan manfaatnya kepada anak-anak mereka. Maka, sebagai petugas
perlu juga untuk mengawasi dan mengarahkan anak-anak tersebut. Pengunjung ini tipe biasanya
datang pada saat libur sekolah atau libur weekend.

Biarpun terkadang rumit dan penuh kejutan, Perpusnas akan melayani semua pengunjung yang datang.
Dari Sabang, sampai Merauke, dari Pulau Rote sampai Miangas, dari balita hingga orang tua, dan dari dulu
sampai sekarang, akan selalu memberikan pelayanan yang terbaik. Namun, untuk memanfaatkan fasilitas
negara seperti Perpusnas, pengunjung harus senantiasa mematuhi peraturan yang ada demi ketertiban
bersama, serta memahami bahwa pengunjung Perpusnas tidak hanya dikau seorang.

Perpusnas adalah rumah yang akan menjadi tempat kembali di saat telah pergi mencari kebenaran
informasi. Sebuah rumah megah tapi sepi. Apa gunanya disediakan rumah tapi dibiarkan hanya berdiri, tak
disinggahi, dijauhi bahkan dikucilkan. Padahal, kita semualah yang membangun fasilitas negara ini. Oleh
karena itu, tumbuhkanlah rasa memiliki, sehingga Perpusnas dapat menjadi perpustakaan terbaik yang
dimiliki seluruh masyarakat Indonesia. Jaya perpustakaan, jaya pula negaranya.*
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H Peristiwa

Perpusnas akan Susun Arsitektur dan Peta Rencana SPBE

Jakarta—Melaksanakan mandat Peraturan
Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE),
Perpusnas akan menyusun Arsitektur dan Peta
Rencana SPBE. Kedua hal tersebut sangat
penting untuk memberikan panduan dalam
pelaksanaan integrasi proses bisnis, data dan _ e Ly
informasi, insfrastuktur SPBE, aplikasi SPBE, dan *¥
keamanan SPBE untuk menghasilkan layanan
pemerintah yang terpadu. Sebagai langkah awal,
Perpusnas akan membuat konsep naskah
akademik untuk kemudian dikonsultasikan
dengan Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi.

m " S0 "B 8 »

Membuka kegiatan Presentasi Progress dan Peta Rencana SPBE yang dilakukan secara daring pada
Jumat (23/7/2021), Kepala Perpusnas, Muhammad Syarif Bando mengatakan bahwa SPBE pada dasarnya
adalah tentang satu data. Diharapkan dengan kehadiran SPBE, masyarakat mampu mengakses satu data
yang terintegrasi antara seluruh kementerian/lembaga (K/L).

Kepala Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) Perpusnas, Taufig A. Gani, menyampaikan bahwa nilai indeks
SPBE Perpusnas pada tahun 2019 adalah 3,06 dan masuk predikat Baik. Untuk meningkatkan nilai
tersebut, Perpusnas harus memiliki strategi dan perencanaan yang lebih baik lagi dalam mengelola SPBE.
Selain itu, pada aspek kelembagaan perlu dibangun koordinasi yang lebih baik antarunit kerja perihal
data. M Reporter: Basma Sartika

Sebanyak 449 Daerah Usulkan DAK Fisik Perpustakaan Tahun 2022

Jakarta—Penerima Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik Subbidang
Perpustakaan Daerah Tahun Anggaran 2022 diminta berkomitmen
untuk mengembangkan perpustakaan sesuai usulan yang diajukan.
Untuk tahun mendatang, Perpusnas menerima sebanyak 1.208
usulan DAK. Ribuan usulan tersebut berasal dari 449 daerah dengan
rincian 31 provinsi dan 418 kabupaten/kota.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando menyatakan jika sudah
ditetapkan, penerima DAK Fisik Subbidang Perpustakaan Daerah
diharapkan bisa menjaga semangatnya agar tidak kendur dalam melaksanakan pengembangan
perpustakaan.
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Dalam kegiatan Sinkronisasi Usulan DAK Fisik Bidang Pendidikan Subbidang Perpustakaan Tahun
Anggaran 2022 yang diselenggarakan virtual pada Selasa (10/8/2021), disebut bahwa pada tahun
mendatang, pagu DAK Fisik Subbidang Perpustakaan Daerah senilai Rp549.998.235.000. Hingga berita ini
ditayangkan, penerima DAK Fisik Subbidang Perpustakaan Daerah Tahun Anggaran 2022 belum
ditetapkan.

DAK Fisik Subbidang Perpustakaan Daerah merupakan dana yang dialokasikan dalam APBN kepada
daerah tertentu untuk membantu mendanai kegiatan bidang pengembangan perpustakaan yang
merupakan urusan daerah dan sesuai dengan Prioritas Nasional.

Bl Reporter: Hanna Meinita

Volume XXVI
No. 3 2021




Hadir dalam Pidato Kenegaraan Presiden, Perpusnas Siap Sukseskan Target
Pemerintah

=

Medan Merdeka Selatan,
Jakarta—Kepala Perpustakaan
Nasional RI (Perpusnas), Muhammad
Syarif Bando, bersama pimpinan
tinggi madya dan pratama mengikuti
secara virtual Pidato Kenegaraan
Presiden pada Sidang Tahunan
Majelis Permusyawaratan Rakyat dan
Sidang Bersama Dewan Perwakilan
Daerah, dan Dewan Perwakilan
Rakyat dalam rangka HUT ke-76
Republik Indonesia, serta Pidato
Kenegaraan Presiden Rl dalam
rangka Penyampaian RUU tentang
APBN TA 2022.

Dalam pidatonya pada 16 Agustus 2021, Presiden Joko Widodo menyatakan penanganan Covid-19 dan
pemulihan ekonomi tetap menjadi prioritas pemerintah ke depannya. "Pandemi telah mengajarkan kepada
kita untuk mencari titik keseimbangan antara gas dan rem, keseimbangan antara kepentingan kesehatan
dan perekonomian," ucapnya.

Setelah pidato tersebut, Syarif Bando menyatakan ada tiga tahapan yang perlu dilakukan Perpusnas sesuai
arahan dalam pidato Presiden. Pertama adalah pembahasan dengan DPR Rl dalam rangka penetapan skala
prioritas anggaran 2022. Kedua, fokus penganggaran dan kegiatan 2022 adalah pada pembangunan
kualitas SDM yang titik fokusnya pada kemampuan penciptaan barang dan jasa atau produksi dalam
negeri. Tahap ketiga adalah mempertajam program yang akan dilaksanakan pada tahun 2022.

B Reporter: Radhitya Purnama

Upacara Peringatan HUT ke-76 Kemerdekaan R.l. secara Virtual

Salemba, Jakarta—Kepala Perpustakaan Nasional

(Perpusnas) Muhammad Syarif Bando bersama seluruh
jajaran pimpinan tinggi madya dan pratama mengikuti
detik-detik peringatan HUT ke-76 Republik Indonesia
secara virtual, pada Selasa pagi (17/8/2021).

Presiden Joko Widodo mengenakan baju adat Lampung
saat Upacara Peringatan Detik-Detik Proklamasi di
halaman Istana Merdeka Jakarta, sedangkan Walkil
Presiden Ma'ruf Amin hadir mengenakan pakaian adat
Sunda dari Sukabumi, Jawa Barat. Peringatan HUT ke-76

ini mengusung tema Indonesia Tangguh, Indonesia

Tumbuh.

Pada sore harinya, Kepala Perpusnas beserta jajaran juga mengikuti Upacara Penurunan Bendera Pusaka

Merah Putih.
I Reporter: Radhitya Purnama

Fotografer: Ahmad Kemal Nasution
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Perpusnas Gelar Pelatihan Kewirausahaan Kopi

Jakarta—Indonesia sebagai salah satu negara penghasil
kopi terbesar di dunia memberikan peluang yang cukup
besar di dunia kewirausahaan kopi di Indonesia. Fakta
tersebut membuat Perpusnas berinisatif untuk
menyelenggarakan pelatihan kewirausahaan kopi bagi
masyarakat Indonesia.

Pada acara pembukaan pelatihan kewirausahaan kopi
yang dilakukan secara daring (25/8/2021) pakar
perencana bisnis, Adi Wibowo NF, mengatakan bahwa
kewirausahaan kopi di Indonesia mengalami
perkembangan pesat yang ditandai dengan munculnya
banyak kedai kopi, baik di skala UMKM maupun skala industri.

Deputi Bidang Pengembangan Bahan Pustaka dan Jasa Informasi Perpusnas, Ofy Sofiana, mengatakan
pelatihan kewirausahaan kopi sejalan dengan program transformasi berbasis inklusi sosial yang dimiliki
perpusnas. Pelatihan kewirausahan kopi akan dilaksanakan di delapan kota yaitu Ruteng, Denpasar,
Malang, Yogyakarta, Bandung, Jakarta, Lampung, dan Medan.

B Reporter: Fauzan Abdi

Perpusnas Bangun POCADI di Tujuh Pos Lintas Batas Negara

Jakarta—Perpustakaan Nasional (Perpusnas) R.I.akan = c.....
membangun Pojok Baca Digital (POCADI) di berbagai
Pos Lintas Batas Negara (PLBN) melalui Kementerian
Dalam Negeri, yang berada di berbagai kawasan terluar
NKRI. Sebanyak tujuh POCADI ditempatkan di PLBN
Entikong di Kab. Sanggau, PLBN Badau di Kab. Kapuas
Hulu, PLBN Aruk di Kab. Sambas, PLBN Skouw di Kota
Jayapura, PLBN Motamasin di Kab. Malaka, PLBN
Motaain di Kab. Belu, dan PLBN Wini di Kab. Timur
Tengah Utara.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando
mengatakan POCADI dibangun berbasis elektronik
dengan koleksi buku-buku digital yang dimiliki
Perpusnas. Di POCADI, masyarakat di daerah juga dapat menampilkan informasi terkait produk-produk
unggulan yang mereka miliki sehingga dapat diperkenalkan secara luas. Hal ini disampaikan dalam acara
bertajuk Perbatasan Negara Kokoh untuk Indonesia Tangguh dan Tumbuh, yang digelar secara daring,
pada Jumat (17/9/2021).

)

Menteri Dalam Negeri RI, Tito Karnavian, menuturkan bahwa membaca merupakan kunci untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan. Menurutnya ilmu pengetahuan merupakan modal penting untuk
membuat perubahan guna mencapai suatu kemajuan.

H Reporter: Eka Purniawati
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Layanan Referensi

Datang Langsung

Layanan luring (luar jaringan atau tatap muka) referensi
Perpustakaan Nasional Rl berada di lantai 15 Gedung Layanan
Perpusnas di Jalan Medan Merdeka Selatan Nomor T1.

Layanan referensi luring dilayani oleh Kelompok Layanan
Referensi.

Pustakawan referensi dapat ditemui di meja tanya pustakawan
dan juga di ruang baca dengan melakukan referensi keliling.

Layanan Referensi Melalui e-Mail

Tanya Pustakawan dapat dilakukan melalui email
layanan_referensi@perpusnas.go.id.

Pesan e-mail dapat dikirimkan kapan saja namun
pustakawan referensi Perpustakaan Nasional Rl
akan membuka e-mail pada waktu berikut:

Senin - Kamis, 09.00 - 15.30 WIB
Jumat, 09.00 - 16.00 WIB

Pesan e-mail akan dibalas dalam waktu 1x24 jam.

I Layanan referensi melalui e-mail dilayani oleh

Kelompok Layanan Referensi.

Layanan Referensi Melalui CD £ G T
Live Webchat

Tanya Pustakawan
yuk

o

>

Masuk ke portal Pilih ikon Isi data dan Mulai Chat dengan
Perpustakaan livechat Kebutuhan Referensi | Pustakawan Referensi
Nasional RI

* berwarna hijau, di pojok Perpusnas

www.perpusnas.go.id kanan bawah layar




Biro Hukum, Organisasi, Kerja Sama, dan
Hubungan Masyarakat Perpustakaan Nasional Rl

JI. Salemba Raya 28A Jakarta Pusat
Telp: (021)3922749, 3154864
email: humas@perpusnas.go.id

Fasilitas Layanan Perpustakaan Nasional Rl
JIl. Medan Merdeka Selatan Nomor 11
Jakarta Pusat

'ﬁ @ayokeperpusnas .@perpusnas:l @ ©@perpusnas.go.id ‘ Perpustakaan Nasional RI
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